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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DIRECT READING
THINKING ACTIVITY (DRTA) TERHADAP KETERAMPILAN
MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS IV DI UPT SDN 066429
MEDAN

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV di UPT SDN 066429 Medan yang di latar
belakangi oleh kurangnya kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang masih tergolong rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran
Direct Reading Thinking Activity dalam proses peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas IV UPT SDN 066429 Medan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan
bentuk Nonequivalent Control Group Design, dengan populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas IV UPT SDN 066429 Medan. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 1V B sebagai
kelas eksperimen. Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa
Pretest-Postest, lembar observasi dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis
menggunakan Uji Validitas (Expert Judgement) yang di uji langsung oleh dosen
ahli, Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis (Independent Sample T
Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan
pada penggunaan Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
terhadapa Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 1V, hal ini dibuktikan
dari hasil uji hipotesis menggunakan (Independent Sample T-Test), yang mem-
peroleh nilai signifikan 0,004 dimana nilai tersebut lebih kecil dari (< 0,05), yang
artinya Ha diterima dan HO di tolak, maka disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan “Model Pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity (DRTA) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
IV di UPT SDN 066429 Medan”.

Kata Kunci :Model Pembelajaran DRTA, Keterampilan Membaca Pemahaman
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut (Qudsiyah et al., 2023), Pendidikan adalah suatu bentuk interaksi
manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Frans et
al., 2023) Berpendapat bahwa pendidikan sangat penting untuk diterapkan guna
memperkuat nilai-nilai luhur dalam setiap individu. Tanpa adanya peran
pendidikan, masyarakat cenderung mengalami kemunduran dan penurunan moral
yang signifikan. Oleh karena itu, pendidikan harus dijadikan sebagai agenda
penting dan dilaksanakan dengan menggunakan prinsip yang tepat.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan tahap awal dari sebuah pendidikan
formal. Hal ini adalah tahap dimana anak — anak memperoleh keterampilan dasar
membaca, menulis, berhitung serta mengembangkan potensi keterampilan sosial.
Menurut (Kusmiarti et al., 2023) mengatakan pada tahun 2021, UNDP melakukan
survei Human Depelovment Index kembali, yang menghasilkan data bahwa
Indonesia berada pada urutan 114 Tipe High Human Development. Walaupun
tertinggal dari beberapa negara tetangga yang juga masuk dalam daftar survei

seperti Malaysia, Singapura dan Thailand, bukan berarti Indonesia memiliki SDM



yang rendah. Salah satu Indikator yang mengukur tinggi rendahnya HDI dihitung
dari faktor pendidikan. Dimana faktor pendidikan dapat dikatakan berhasil ketika
siswa memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas, salah satunya dengan
penerapan literasi yaitu gemar membaca.

(Kartika et al., 2023) menyatakan bahwa keberhasilan suatu pendidikan
tidak diukur dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tertinggi pada mata
pelajaran tertentu, tetapi banyaknya siswa yang gemar membaca atau biasa
dikenal dengan literasi. Gemar membaca atau yang dikenal literasi ini lebih utama
diterapkan pada pendidikan sekolah dasar. Pada jenjang Pendidikan Sekolah
Dasar, peserta didik memiliki antusias dan Kkeingintahuan akan sebuah
pengetahuan dan wawasan baru, sehingga literasi akan akan menjadi
pembelajaran yang sangat bermanfaat dalam menunjang proses pembelajaran
lainnya. Salah satu yang mendukung literasi siswa di sekolah ialah dengan
memberikan pembelajaran yang variatif khususnya yang berpengaruh terhadap
keterampilan membaca.

Keterampilan membaca memegang peran penting dalam aktivitas
komunikasi tertulis. Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang melibatkan gerakan motorik yang harus dikuasai siswa agar
kepatuhan terhadap mata pelajaran dapat meningkatkan kekakuan akademik.
Keterampilan membaca adalah sebagai perioritas utama yang mestinya harus
dikuasai oleh peserta didik terkhususnya pada kelas tinggi, karena membaca

dengan keterampilan yang baik itu akan lebih mudah menyerap isi bacaan.



(Riyanti, 2021) menyatakan membaca merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa yang berada pada tataran ketiga, setelah menyimak dan berbicara.
Membaca merupakan suatu tindakan yang tidak sekadar menafsirkan tulisan,
tetapi juga melibatkan banyak hal, antara lain: aktivitas visual, berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Menurut Tarigan dalam (Arwita Putri et al.,
2023) membaca adalah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata
atau bahasa tulis. Kemampuan membaca yang baik tidak hanya sekadar lancar
dalam membaca, namun juga memahami isi dari bacaan yang dibaca (Frans et al.,
2023). Membaca tanpa memahami isi bacaan akan membuat pembaca tidak
memperoleh informasi atau pengetahuan dari kegiatan membaca tersebut.

Membaca adalah kegiataan yang bertujuan untuk memahami isi bacaan
secara menyeluruh sehingga memperoleh pemahaman. Salah satu dari jenis
kegiatan membaca adalah membaca pemahaman. Menurut (Utami & Yanti, 2022)
membaca pemahaman adalah kegiatan membaca dengan teliti dan saksama agar
dapat memahami dan menguraikan kembali isi, pokok bacaan, dan pesan yang
terkandung dalam bacaan (Agatha Kristi Pramudika Sari et al., 2023). Menurut
Kadek Gustini Mirasanthy dkk, bahwa kemampuan membaca pemahaman
merupakan prasyarat dan kunci bagi siswa untuk berhasil dalam proses pembela-
jaran. Kemampuan membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami
bacaan yang merupakan representasi dari pikiran, ide, gagasan dan pendapat
penulis. Menurut (Hidayana et al., 2021) siswa dapat dikatakan memahami bacaan

secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut:



a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis

b. Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat dan

c. Kemampuan membuat kesimpulan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 27 Februari 2024

di UPT SDN 066429 Medan, didapati bahwa keterampilan pemahaman membaca
siswa masih tergolong rendah, proses pembelajaran masih sangat berpusat pada
guru dan kurang melibatkan siswa. Kemudian penggunaan model pembelajaran
yang masih menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab sehingga
pembelajaran menjadi monoton, terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia
yang melibatkan siswa dalam mengasah keterampilan membaca pemahaman.
Model pembelajaran yang dibutuhkan tentunya yang bersifat efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap keterampilan
membaca pemahaman.

Tabel 1. 1 Hasil Tes Awal Membaca Kelas IV.A dan 1V.B

Kategori Siswa Kelas IV.A Kelas IV.B Jumlah
16 Siswa 9 Siswa 25 Siswa
Siswa Tuntas Membaca
(61,5%) (35%) (48%)
Siswa Yang Tidak 10 Siswa 17 Siswa 27 Siswa
Tuntas Membaca (38,5%) (65%) (52%)

Nilai Ketuntasan (KKM) : 80

Berdasarkan tabel hasil tes awal membaca siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V.A dan IV.B menunjukkan bahwa jumlah seluruh peserta didik

kelas v berjumlah 52 orang,



hanya 26 siswa yang mendapatkan nilai tuntas yaitu 16 siswa di kelas IV.A dan 9
siswa di kelas 1V.B dengan persentase 48%, sedangkan 27 siswa mendapatkan
nilai yang tidak tuntas dengan persentase 52%. Nilai ketuntasan klasikal yang
ditentukan ialah > 75%, maka jumlah siswa tuntas membaca di kelas IV.A dan
IV.B masih tergolong rendah. Dari 52% jumlah siswa yang tidak tuntas dalam
membaca (27 siswa dari 52 siswa), maka penulis menyimpulkan bahwa di sekolah
tersebut perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran.

Adanya perubahan kurikulum menjadi kurikulum merdeka tentunya dapat
memberikan inovasi terhadap proses pembelajaran siswa, diantaranya
penyesuaian model pembelajaran. Terdapat salah satu model pembelajaran
kurikulum merdeka yang dianggap tepat dalam memberikan pengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman bagi siswa kelas IV di UPT SDN 066429
Medan, yaitu model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA).
Menurut (Putri, 2023) Model pembelajaran DRTA merupakan suatu kegiatan
pemahaman yang memprediksi cerita sehingga dapat membantu siswa dalam
memperoleh gambaran keseluruhan dari materi yang dibaca. Model pembelajaran
DRTA ini memfokuskan pada keterlibatan siswa dalam memprediksi kemudian
membuktikan prediksinya tersebut ketika siswa membaca sebuah teks (Prayuda &
Tanjung, 2023). Dengan model pembelajaran DRTA guru bisa memotivasi minat
belajar dan konsentrasi siswa dengan melibatkan siswa secara intelektual serta
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memproses informasi dari sebuah

teks bacaan.



Model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) ialah sebuah
strategi pengajaran yang dapat digunakan untuk menekankan kegiatan berpikir
langsung dalam membaca dan membimbing siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pengajaran keterampilan membaca. Menurut Komariah Strategi
pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan
penyempurnaan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca secara koperatif, membaca kritis dan mengembangkan pengalaman
siswa berdasarkan bentuk dari isi bacaan secara efektif.

Menurut Abidin dalam (Idrus et al., 2023), model Direct Reading Thinking
Activity (DRTA) merupakan model pembelajaran membaca yang menekankan
keterlibatan siswa dengan teks melalui aktivitas memprediksi dan membuktikan
prediksi tersebut saat membaca. Sedangkan menurut (Kartini, 2021) DRTA adalah
cara bagi pembaca untuk menerima pesan yang ingin disampaikan oleh penulis
melalui kata-kata atau bahasa tulisan. Ini adalah proses yang mengharuskan
melihat sekilar sekelompok kata yang membentuk satu kesatuan dan memahami
arti dari setiap kata. Tujuan penerapan strategi membaca DRTA yakni untuk
memudahkan peserta didik untuk menguasai isi dari bahan bacaan yang
dibacanya, untuk memperoleh suatu ilmu yang lebih luas, serta meningkatkan
potensi dan kemampuan peserta didik dalam menguasai bahan bacaan.

Keunggulan dari model pembelajaran DRTA adalah model ini mampu
membimbing siswa unuk bertanya tentang teks, membuat prediksi, dan kemudian
membaca untuk mengkonfirmasi atau menolak prediksi tersebut. Dengan

demikian, model pembelajaran DRTA dapat diartikan sebagai salah satu cara



untuk mengoptimalkan pembelajaran membaca pemahaman, sebagai bentuk
pembelajaran membaca dan keterampilan berbahasa di sekolah dasar. Dalam
kegiatan ini, siswa diajak untuk memprediksi teks, sehingga mendorong mereka
untuk berpikir tentang pesan yang terkandung dalam bacaan (Gae et al., 2021).
Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil wawancara, maka penulis
mengangkat judul ini sebagai pemenuhan tugas akhir penulis, yaitu: “Pengaruh
Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV UPT SDN 066429

Medan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka identifikasi
masalah dalam penulisan ini adalah :

1. Keterampilan memahami bacaan pada siswa kelas 1V UPT SDN 066429
Medan masih tergolong rendah dengan jumlah 48% siswa yang tuntas
membaca.

2. Proses pembelajaran berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa

3. Penggunaan model pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas masih kurang tepat.

4. Belum adanya penggunaan model pembelajaran DRTA di UPT SDN

066429 Medan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai rendahnya keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas IV di UPT SDN 066429 Medan, maka
penelitian ini difokuskan pada masalah yang berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaraan Direct Reading Thinking Activity (DRTA) dan keterampilan mem-

baca pemahaman bagi siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, adapun rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penulisan ini adalah :
1. Bagaimana keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV.A dan
IV.B di UPT SDN 066429 Medan?
2. Apakah model pembelajaraan Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas

IV UPT SDN 066429 Medan?

1.5 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini untuk
mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV.A dan IV.B di
UPT SDN 066429 Medan, serta ada atau tidaknya pengaruh dari model
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity dalam proses peningkatan

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV UPT SDN 066429 Medan.



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis.
Adapun manfaat penulisan ini diuraikan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penulisan ini bermanfaat sebagai salah satu aspek yang
menunjang pembelajaran Bahasa Indonesia yakni pada keterampilan
membaca pemahaman bagi siswa kelas IV SD dengan penggunaan model
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas
2) Meningkatkan daya pikir siswa dalam problem solving dengan
memahami makna dan isi sebuah bacaan
3) Menaikkan persentase nilai literasi siswa dengan mengajak siswa aktif
membaca buku dan bahan bacaan lainnya.
4) Menjadikan siswa yang gemar membaca untuk menunjang jenjang
pendidikan selanjutnya.
b. Bagi Guru
Memberikan pemikiran dan inovasi baru bagi pembuatan bahan ajar dalam

meningkatkan kualitas dan variasi pembelajaran di kelas.
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c. Bagi Sekolah

1) Sebagai upaya dalam meningkatkan keterampilan pemahaman membaca
pada siswa kelas IV UPT SDN 066429 Medan

2) Sebagai bahan pertimbangan dan penentu sekolah dalam menyediakan
sarana dan prasarana yang bervariasi untuk menunjang cara belajar siswa.

d. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai masalah dan penyelesaian
pembelajaran di kelas IV dalam hal melatih keterampilan membaca dengan

model pembelajaran DRTA.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Model Pembelajaran DRTA
2.1.1.1. Pengertian Model Pembelajaran DRTA

Joyce dalam (Gae et al., 2021) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah sebuah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk menyusun
kurikulum, merancang bahan ajar, dan membimbing proses pembelajaran di kelas
atau lingkungan lain. Model pembelajaran ini berfungsi sebagai pola pilihan, yang
memungkinkan para guru untuk memilih model yang paling sesuai dan efisien
guna mencapai tujuan pendidikan mereka. Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran (Muhadab, 2021).

Menurut (Zahara, 2022) model pembelajaran DRTA adalah salah satu
strategi dalam pembelajaran membaca pemahaman yang diarahkan untuk
mencapai tujuan umum. Strategi ini memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks,
karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca.
Sedangkan menurut (Idrus et al., 2023), model DRTA adalah metode pengajaran
membaca yang menekankan Kketerlibatan siswa dengan teks. Di mana siswa

membuat prediksi dan kemudian membuktikannya saat mereka membaca. Model

11
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DRTA membantu siswa memahami bacaan dengan membuat dan memverifikasi
prediksi mereka.

(Manggalastawa & Cahya Rohim, 2024) menjelaskan bahwa DRTA
merupakan prosedur mengajar yang di dalam prosesnya peserta didik dipadukan
untuk terlibat dengan langkah-langkah seperti membaca, membuat perkiraan,
membaca kembali, dan memvalidasi atau menegaskan kembali dari perkiraan
yang dibuat. Sejalan dengan hal tersebut, (Afdila et al., 2023) menjelaskan bahwa
metode DRTA merupakan proses kegiatan pemahaman isi bacaan secara serius
dalam melatih siswa berkonsentrasi dan berpikir keras. Dalam riset lainnya juga
membuktikan bahwa setelah penerapan DRTA mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa SD dan motivasi belajarnya. Penerapan
DRTA terbukti pula menunjukkan peningkatan dari Siklus 1 yang hanya
berkategori cukup kemudian menjadi berkategori baik pada Siklus Il (Afiah et al.,
2022).

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran DRTA merupakan strategi
untuk merancang pembelajaran yang efektif dan efisien terhadap keterampilan
membaca pemahaman bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapakan. Berfungsi sebagi pedoman dan strategi bagi perancang pembelajaran
dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.
Model pembelajaran DRTA mengacu pada pendekatan pembelajaran yang berkai-
tan dengan keterampilan berbahasa, termasuk di dalamnya tujuan dari pembelaja-
ran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Tujuan

penggunaan model pembelajaran DRTA sebagai salah satu strategi yang



13

membantu pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap keterampilan berbahasa salah
satunya ialah keterampilan pemahaman membaca untuk membantu peserta didik
mengembangkan dirinya baik berupa informasi, gagasan, keterampilan nilai dan
cara-cara berpikir dalam membangun keterampilan sosial serta komitmen (Joice &
Wells).
2.1.1.2.Langkah — Langkah Pembelajaran DRTA
Menurut (Gae et al., 2021) tahapan dalam keterampilan membaca dengan
menggunakan model pembelajaran DRTA ini adalah:
1) Menunjuk dan membaca teks bacaan, dimulai dari ilustrasi (bagian
pendahuluan bacaan,
2) Siswa membaca teks bacaan, dan guru membantu siswa yang kesulitan
dalam memahami perkataan;
3) Guru menugaskan siswa untuk meringkas bacaan;
4) Pembuktian sesuai dengan pilihan akhir;
5) Siswa meringkas keseluruhan isi cerita, menyusun babak sesuai dengan
urutan.
(Edwin, 2021) mengemukakan bahwa model DRTA dilaksanakan dalam
beberapa tahapan pembelajaran sebagai berikut:
a) Guru memperkenalkan bacaan, dengan jalan menyampaikan beberapa
tentang isi bacaan.
b) Siswa membuat prediksi bacaan yang akan dibacanya. Jika siswa belum

mampu guru harus memancing siswa untuk membuat prediksi.
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c) Diusahakan dihasilkan banyak prediksi sehingga akan timbul kelompok
yang setuju dan kelompok yang tidak setuju.

d) Siswa membaca dalam hati wacana untuk mengecek prediksi yang telah
dibuatnya. Pada tahap ini guru harus mampu membimbing agar siswa
melakukan kegiatan membaca untuk menemukan makna bacaan,
memperhatikan perilaku baca siswa, dan membantu siswa yang
menemukan kesulitan memahami makna kata dengan cara memberikan
ilustrasi kata, bukan langsung menyebutkan makna kata tersebut.

e) Menguji prediksi, pada tahap ini siswa diharuskan mengecek prediksi
yang telah dibuatnya. Jika prediksi yang dibuat siswa salah,siswa harus
mampu menunjukkan letak ketidaksesuaian tersebut dan mampu
membuat gambaran baru tentang isi wacana yang sebenarnya.

f) Pelatihan keterampilan fundamental. Tahapan ini dilakukan siswa untuk
mengaktifkan kemampuan berpikirnya. Beberapa kegiatan yang
dilakukan siswa adalah menguji kembali cerita, menceritakan kembali
cerita, membuat gambar, diagram, ataupun peta konsep bacaan, dan
membuat peta perjalanan tokoh (perjalanan yang menggambarkan

keberadaan tokoh pada beberapa peristiwa yang dialaminya).

2.1.1.3.Kelebihan dan Kekurangan Model DRTA
Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran DRTA

menurut (Ningsih et al., 2024) adalah :
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1) Kelebihan Model Pembelajaran DRTA

a) Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis strategi sehingga guru dapat
menarik minat peserta didik dalam belajar terutama dalam membaca.

b) Strategi DRTA merupakan suatu aktivitas pemahaman yang
memprediksi, cerita sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh gambaran keseluruhan dari materi yang telah dibaca.

c) Strategi DRTA menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi peserta
didik, sebab belajar bukan hanya bermanfaat untuk saat ini namun untuk
mempersiapkan kehidupan.

d) Strategi DRTA dapat menumbuhkan rasa tanggungjawab, kepercayaan
diri, sikap positif dan membantu peserta didik untuk berfikir secara
sistematis.

2) Kekurangan Model Pembelajaran DRTA

a) Strategi DRTA sering kali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas
tidak efesien.

b) Strategi DRTA mengharuskan menyediakan buku bacaan dan sering
kalidi luar kemampuan sekolah dan siswa, melalui pemahaman
membaca langsung, informasi tidak dapat diperoleh dengan cepat,
berbeda hal nya jika memperoleh abstraksi melalui penyajian secara

lisan oleh guru.
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2.1.2. Keterampilan Membaca Pemahaman
2.1.2.1.Pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman

Menurut (Tarmidzi & Astuti, 2020), “Membaca adalah kegiatan yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat
reseptif (menerima), dikatakan reseptif karena dengan membaca akan
memperoleh informasi, dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru.
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti
membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang yang di
baca.

Menurut (Abidin, 2012) dalam (Aviana et al., 2022) mengemukakan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebagai proses sungguh-
sungguh yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi, pesan dan
makna yang terkandung dalam sebuah bacaan. Menurut (Tarigan, 2013) dalam
(Aviana et al., 2022), membaca pemahaman adalah jenis membaca untuk
memahami standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, dan
pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks, pembaca
menggunakan strategi tertentu. Pengertian membaca pemahaman menurut
Pearson dan Jhonson dalam (Arwita Putri et al., 2023) merupakan rekonstruksi
pesan yang terdapat di dalam teks yang dibaca sehingga dalam proses membaca

terjadi interaksi bahasa dan pikiran. Membaca pemahaman berarti membaca
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untuk memahami isi bacaan yang merupakan representasi dari pikiran, ide,
gagasan dan pendapat penulis (Jariah et al., 2023).

Menurut (Prayuda & Tanjung, 2023) Membaca pemahaman adalah
membaca bahan bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih
tajam dan dalam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan
itu dibaca sampai selesai. Untuk dapat memahami isi suatu bahan bacaan dengan
baik diperlukan adanya kemampuan membaca pemahaman yang baik pula.
Menurut M.E Suhendar dalam (Astutie, 2018) berpendapat bahwa membaca
pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap pokok-pokok
pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri
setelah bahan bacaan itu dibaca sampai selesai. Pemahaman suatu wacana
merupakan hasil dari suatu proses yang bersifat interaktif, karena pembaca
bukan hanya memetik dan mengambil makna dari apa yang dibaca, tetapi juga
mengadakan pertukaran ide secara interaktif.

2.1.2.2. Tujuan Membaca Pemahaman
Kegiatan membaca erat kaitannya dengan tujuan membaca, karena

seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Sebagaimana dikutip
oleh Tarigan dalam (Hidayana et al., 2021) bahwa tujuan membaca pemahaman
diantaranya:

1) Menemukan ide pokok kalimat, paragraf, wacana,

2) Memilih butir-butir penting,

3) Menentukan organisasi bacaan,
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4) Menarik kesimpulan,

5) Menduga makna dan meramalkan dampak-dampak,

6) Merangkum kejadian-kejadian,

7) Membedakan fakta dan opini, dan

8) Memperoleh informasi dari berbagai sumber
2.1.2.3.Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman

Menurut (Aviana et al., 2022) adapun indikator keterampilan membaca

pemahaman, yaitu sebagai berikut :

1) Menjawab pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit

2) Menjelaskan pokok pikiran paragraf

3) Menarik kesimpulan bacaan

4) Memecahkan masalah sehari-hari berdasarkan bacaan.

Menurut (Sudra, 2023) beberapa indikasi membaca pemahaman yang

harus tercapai tersebut sebagai berikut:

a. Siswa mampu merespon secara fisik terhadap perintah membaca.

b. Siswa mampu memilih alternative bukti pemahaman baik secara lisan

maupun tulisan.
c. Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa yang telah dibacanya.
d. Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat pesan-pesan penting yang
terkandung dalam bacaan.
e. Siswa mampu membuat wacana serupa dengan wacana yang di bacanya

(menulis cerita berdasarkan versi pembaca)



19

2.2. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya
, menurut penulis, penulisan ini relevan dengan:

1. Penulisan dari (Hidayana et al., 2021) Dengan judul Pengaruh Strategi
Directed Reading Thinking Activity DRTA terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 11 Limboto. Penulisan
ini menggunakan jenis penulisan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
Pra Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penulisan ini berjumlah 10
orang yang termasuk memiliki nilai kategori rendah pada kemampuan
membaca permulaan sehingga penulisan ini dikatakan sebagai penulisan
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (Pretest —
Posttest), selanjutnya teknik analisis data yang digunakan yaitu berupa uji
Paired Sample Test. Hasil penulisan, diperoleh bahwa strategi Directed
Reading Thinking Activity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV SD Negeri
Limboto yaitu sebesar 90,50% yang diperoleh dari hasil perhitungannya. Dan
dapat dilihat dari (2 tailed) = 0,00 < 0,05, ini menunjukkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima.

2. Penulisan dari (Satrianti et al., 2020), dengan Judul Pengaruh Directed
Reading Thinking Activity terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data pada penulisan ini
menggunakan observasi dan teknik tes, jenis penulisannya Quasi Experiment.

Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik analisis infersial.
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Hasil penulisan menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelas eksperimen yang
menggunakan model Direct Reading Thinking Activity dalam membaca
pemahaman dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvesional.
Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata hasil posttest lebih tinggi yaitu
83,80 dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil posttest kontrol yaitu 47,14.
Di mana nilai t hitung sebesar, 4,194 > t tabel 2,025 dan nilai signifikan
0,968 > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yang artinya penggunaan Model DRTA terhadap keterampilan membaca
pemahaman berpengaruh signifikan.

. (Ginting, 2019), dengan judul penulisan Pengaruh Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) berbantuan Media Gambar terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelas 1V di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar
Lampung. Penulisan ini adalah penulisan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh strategi DRTA berbantuan media gambar terhadap
kemampuan membaca kelas IV di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar
Lampung, Jenis penulisan ini yaitu quasi eksperimen dengan desain yang
digunakan nonequivalent control group design. Penulisan ini dilakukan
dikelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung. Teknik
pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan tes dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dengan mengunakan uji-t

menunjukkan bahwa t hitung = 5,367 dan t tabel = 2,000 dengan taraf
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signifikasi 5%. Karena t hitung > t tabel = maka H1 diterima dan HO ditolak,
hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan strategi Directed

Reading Thinking Activity.

2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini ialah mengenai hubungan antar konsep yang
akan diteliti penulis dari awal hingga akhir. Dalam hal ini, penulis memfokuskan
pada keterampilan membaca pemahaman siswa sebagai variabel terikat, sementara
model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) sebagai variabel
bebas. Di UPT SDN 066429 Medan, keterampilan membaca siswa belum
mencapai tingkat optimal, hal ini dibuktikan dengan adanya hasil wawancara awal
penulis bersama guru, di mana guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini menyebabkan partisipasi siswa dalam kegaiatan belajar
belum mencapai tingkat maksimal dan kurangnya keterampilan membaca siswa.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keberhasilan siswa dapat diukur
dengan kemampuan membacanya yang terampil (Durrotunnisa & Nur, 2020). Hal
ini menjadi tantangan bagi guru, sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah
penggunaan model pembelajaran DRTA akan berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca siswa. Oleh karena itu, dalam penulisan ini, model
pembelajaran DRTA akan diterapkan oleh penulis pada siswa kelas IV UPT SDN
066429 Medan. Berikut ini adalah bagan yang menjelaskan kerangka konseptual

dari penulisan ini:



Kondisi Awal
1. Keterampilan memahami bacaan pada siswa kelas IV
UPT SDN 066429 Medan tergolong rendah
2. Kurangnya penggunaan variasi model pembelajaran

o

™~

Kelas Eksperimen
Diterapkan model pembelajaran
DRTA

Kelas Kontrol
Dengan metode ceramah

|

l

Hasil
Adanya pengaruh terhadap
keterampilan pemahaman siswa

Keterampilan Membaca Pem-
ahaman

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis Penelitian
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Adapun hipotesis yang akan diajukan oleh penulis dalam penulisan ini

adalah sebagai berikut :

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Menggunakan model

pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV UPT SDN

066429 Medan.

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Menggunakan model

pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV UPT SDN

066429 Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksperimen yang bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai suatu metode yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu. Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menunjukkan
hubungan antar variabel, menguji teori, membuat prediksi, dan membuat
generalisasi (Sihotang, 2023). Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Di
mana desain ini menggunakan Pre-Test dan Post-Test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen (Ginting, 2019).

Jenis metode penelitian menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kedua kelas ini akan mendapat perlakuan yang berbeda, di
mana kelas eksperimen akan mendapatkan perlakuan Model Pembelajaran
DRTA, sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan model DRTA. Rancangan
ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pre-Test Perlakuan Post--Test
IVB Ol X 02

IVA O3 04

23
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Keterangan:

VB : Kelas Eksperimen

VA : Kelas Kontrol

X : Perlakuan dengan Model DRTA

Oldan O3 : Pre-Test (Sebelum diberi perlakuan)

02 : Post-Test Kelas Eksperimen (setelah Perlakuan)
04 : Post-Test Kelas Kontrol

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SDN 066429 Medan tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman pada siswa kelas IV.
3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Direct
Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pema-
haman pada Siswa Kelas IV UPT SDN 066429 Medan akan dilaksanakan
pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025.

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian
No Keterangan Bulan
12 1112 (3456|789

Seminar Proposal
Waktu Penulisan,
Menyusun Data dan
Skripsi

7 | Sidang Meja Hijau

1 | Pengajuan Judul
2 | ACC Judul

3 | Bimbingan

4 | ACC Seminar

5

6
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi diartikan sebagai suatu domain generalisasi yang melibatkan
objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penulis untuk diinvestigasi dan setelah itu kesimpulan dapat diambil
dari hasil penulisan tersebut (Ginting, 2019). Populasi dalam penelitian ini
merujuk kepada siswa kelas IV UPT SDN 066429 Medan, yang terdiri atas
siswa kelas IV A dan 1V B dengan jumlah 52 peserta didik.
3.3.2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2020) sampel merupakan sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan pada sistem pengambilan sampel secara acak, atau daerah
tetapi berdasarkan atas tujuan tertentu yaitu bertujuan untuk melihat adanya
suatu pengaruh dari strategi DRTA. Sampel dari penelitian ini adalah siswa
kelas IV.A sebagai kelas kontrol dan kelas IV.B sebagai kelas eksperimen.
3.4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merujuk pada objek yang menjadi fokus dalam suatu
penelitian, bersama dengan faktor-faktor yang berpengaruh pada peristiwa atau
segala yang akan diselidiki. Menurut (Sugiyono, 2020) variabel penelitian
didefinisikan sebagai segala bentuk yang diterapkan oleh penulis untuk

dipelajari, dengan tujuan memperoleh informasi terkait hal tersebut, yang
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kemudian digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan dua variabel antara lain:
3.4.1. Variabel Independent / Bebas (X)

Variabel bebas sering disebut sebagai stimulus, prediktor, atau antecedent,
dan merupakan jenis variabel yang memberikan penjelasan atau mempengaruhi
variabel lain. Variabel bebas adalah jenis variabel yang memberikan penjelasan
atau memengaruhi variabel lain yang disebut variabel dependen. Menurut
(Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa variabel bebas adalah faktor yang
berpengaruh atau menjadi penyebab perubahan atau munculnya variabel penden
(Variabel Terikat). Adapun variabel independen (bebas) dalam penulisan ini
adalah, Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA)

3.4.2. Variabel Dependen / Terikat ()

Variabel terikat merujuk pada variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat sering disebut sebagai output, kriteria, atau konsekuensi
dari variabel bebas. Menurut (Sugiyono, 2020) variabel terikat adalah jenis
variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari keberadaan variabel bebas.
Dalam konteks penulisan ini, variabel dependen (terikat) adalah keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas 1V.

3.5. Definisi Operasional
Untuk memastikan ketepatan arah penelitian guna mencapai tujuan,
penulis membuat suatu perincian definisi operasional. Definisi operasional ini

memberikan penjelasan secara rinci tentang variabel-variabel yang digunakan



27

dalam penulisan, termasuk cara pengukuran, kategori, atau prosedur operasional
yang spesifik. Adapun definisi operasional tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA)

Dalam penelitian ini, model pembelajaran DRTA adalah salah satu
strategi dalam pembelajaran membaca pemahaman yang diarahkan untuk
mencapai tujuan umum. Strategi ini memfokuskan keterlibatan siswa dengan
teks, karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika mereka
membaca. pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) ini
merupakan penyempurnaan strategi yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca secara koperatif, membaca kritis dan mengembangkan
pengalaman siswa berdasarkan bentuk dari isi bacaan secara efektif.

Model Direct Reading Thinking Activity (DRTA) juga merupakan model
pembelajaran membaca yang menekankan keterlibatan siswa dengan teks
melalui aktivitas memprediksi dan membuktikan prediksi tersebut saat
membaca dengan cara pembaca menerima pesan yang ingin disampaikan
oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulisan. Kelebihan dari model
pembelajarn DRTA ini siswa diajak untuk bisa memahami sebuah isi bacaan
dan makna dari sebuah bacaan yang dapat digunakan sebagai penambah wa-
wasan dan infromasi baru.

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Dalam penelitian ini, keterampilan membaca pemahaman diartikan sebagai
kegiatan membaca yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang ter-

kandung dalam teks bacaan. Membaca pemahaman adalah membaca bahan
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bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dan da-
lam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan itu dibaca
sampali selesai. Pemahaman suatu wacana merupakan hasil dari suatu pros-
es yang bersifat interaktif, karena pembaca bukan hanya memetik dan
mengambil makna dari apa yang dibaca, tetapi juga mengadakan pertukaran
ide secara interaktif. Membaca pemahaman dapat diartikan sebagai proses
sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi,
pesan, dan makna yang terkandung dalam sebuah bacaan.
3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merujuk pada alat atau sarana yang digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam konteks penulisan ini,
instrumen yang digunakan dirancang untuk mengumpulkan data-data yang
dianggap relevan dengan masalah penulisan. Teknik pengumpulan data yang
diterapkan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Perfomance Test
Perfomance Test adalah suatu instrument evaluasi tes. Teknik performance
test dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan untuk
memperoleh gambaran langsung mengenai sikap dan kepribadian siswa dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya keterampilan membaca. Lembar
performance test ini diisi ketika pembelajaran sedang berlangsung. Adapun Kisi

— kisi penelitian terhadap keterampilan menulis sebagai berikut :
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Performance Test Keterampilan Membaca

Siswa
Nomor Skor
Indikator Aspek yang dinilai
Butir | Penilaian

Memperoleh Siswa mampu merespon secara 1 5
. . fisik terhadap perintah membaca.
informasi, pesan - — .

Siswa mampu memilih alternative 2 5
dan makna yang bukti pemahaman baik secara
terkandung dalam lisan maupun tulisan.
bacaan
Memahami Siswa mampu menyampaikan 3 5
standard atau secara lisan apa yang telah

dibacanya.
norma kesastraan, | Siswa mampu menggaris bawahi 4 5
resensi kritis dan atau' mencatat pesan-pesan

penting yang terkandung dalam
pola fiksi dalam bacaan.
memperoleh

h Siswa mampu membuat wacana 5 5

pemahaman serupa dengan wacana yang di
terhadap teks bacanya (menulis cerita

berdasarkan versi pembaca)

Sumber : (Sudra, 2023)

a. Kategori Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa

Interval (%) Kriteria
81% - 100 % Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Sedang
21% - 40% Buruk
0-20% Buruk Sekali

(Sumber :

Sugiono, 2020)
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3.7. Teknik Analisis Data

Penulisan ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis data
kuantitatif, yang melibatkan pengujian dan analisis data menggunakan
perhitungan angka-angka untuk kemudian menarik kesimpulan. Teknik analisis
data dalam penelittian ini dilakukan dengan:
1. Uji Validitas
a. Expert Judgement

Data penulisan yang diperoleh melalui tes benar-benar layak digunakan
sebagai alat pengumpul data penulisan, tes tersebut harus memiliki validitas
berupa tes, penulis melakukan uji kelayakan instrumen dengan expert judgement
kepada ahli. Sebelum digunakan dalam penulisan, instrument diuji coba terlebih
dahulu untuk mengetahui validitasnya. Validitas dalam penulisan menyatakan
derajat ketepatan alat ukur penulisan terhadap isi sebenarnya yang diukur. Dalam
penulisan ini instrumen yang digunakan yaitu validitas isi (content validity), untuk
mengukur validitas isi dapat menggunakan pendapat ahli.
2. Analisis Hasil Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas sampel yaitu menguji normal atau tidaknya sebaran data yang
akan di analisis. Uji normalitas yang digunakan dalam penulisan ini adalah uji
Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas data dengan Uji Kolmogorov Smirnov dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.0 for windows dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah 5% (0,05). Adapun Kkriteria pengujian

normalitas adalah sebagai berikut :
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1) Jika sign > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jika sign < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
Untuk menghitung uji normalitas digunakan program SPSS 24.0 for
windows. Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji normalitas dengan
SPSS 24.0 for windows:
1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0
2) Langkah 2 : buat data pada variabel view
3) Langkah 3 : masukkan data pada data view
4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values
5) Langkah 5 : klik analyze — descriptive statistics — explore — pindahkan
data ke kotak dependent list — Klik plots — cek list normality plots with
test — continue — oke. Apabila telah di dapatkan nilai signifikansi > 0,05,

maka distribusi data dalam penulisan dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah
sebagai berikut:
1) Jikasign > 0,05, maka dikatakan varian kelompok yang sama (homogen)
2) Jika sign < 0,05, maka dikatakan varian pada tiap kelompok berbeda (tidak
homogen)
Untuk menghitung uji homogenitas digunakan program SPSS 24.0 for windows.
Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji homogenitas dengan SPSS 24.0
for windows:

1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0
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2) Langkah 2 : buat data pada variabel view
3) Langkah 3 : masukkan data pada data view
4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values
5) Langkah 5 : klik analyze — compare means — one way anova — klik nilai
dan pindahkan atau masukkan pada factor — klik options dan pilih
homogeneity of variance test — continue — oke.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X1 dan
variabel X2 dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T-test dengan
bantuan SPSS versi 24.0 for windows. Adapun rumusan Hipotesis yang akan di
uji adalah sebagai berikut :
1) HO: ul > p2: Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran
DRTA terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman pada
Siswa Kelas IV UPT SDN 066429 Medan.

2) Ha:pul <2 : Terdapat pengaruh Model Pembelajaran DRTA terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas IV
UPT SDN 066429 Medan.

Sumber : (Sugiyono, 2020)

Untuk menghitung uji hipotess digunakan program SPSS 24.0 for windows.
Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji independent sample T-test
dengan SPSS 24.0 for windows:

1) Langah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0

2) Langkah 2 : buat data pada variabel view
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3) Langkah 3 : memberikan kode pada masing — masing kelas

4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada label

5) Langkah 5 : masukkan data pada data view

6) Langkah 6 : klik analyze — compare means — independent sample ttest —

pindahkan data ke kolom test variable dan grouping variable — klik define

groups — isi kolom pada masing — masing group — continue — oke.

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan menganggap
variabel lain bersifat konstanta.

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka HO ditolak, artinya model pembelajaran DRTA

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman,

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya model pembelajaran

DRTA tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca

pemahaman.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran DRTA (Direct
Reading Thinking Activity) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV UPT SDN 066429 Medan”. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
quasi experiment dimana terdapat dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yakni
kelas yang diberi perlakuan khusus disebut kelas eksperimen dan yang tidak diberi
perlakuan khusus disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen
diberikan materi dengan menggunakan model pembelajaran DRTA dan kelas
kontrol diberikan materi dengan menggunakan metode ceramah.

Penelitian ini memiliki variabel bebas (Model Pembelajaran DRTA) dan
variabel terikat (keterampilan membaca pemahaman). Kedua variabel diperoleh
dari data lembar performance test berupa pre-test, post-test dan lembar observasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas IV di UPT SD Negeri 066429 Medan. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas IV UPT SDN 066429 Medan. Peserta didik kelas
IV.A berjumlah 26 anak sebagai kelas kontrol, dan peserta didik kelas 1V.B
berjumlah 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Adapun nama peserta didik
yang digunakan sebagai sampel sebagaimana terlampir. Hasil data diperoleh

dengan pengujian prasyaratan Data sebagai berikut :
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4.1.1 Pengujian Prasyaratan Data

1. Uji Validitas

35

Terdapat dua cara dalam melakukan uji validitas yaitu uji validitas empiris

dan uji validitas ahli (Expert Judgement). Pada instrumen berupa lembar

performance test di penelitian ini dilakukan validasi ahli atau Expert Judgement

kepada dosen ahli mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni Bapak Amin Basri,

S.Pd.l1.,M.Pd. Dari hasil persentase kelayakan 5 butir pernyataan pada lembar

observasi diperoleh hasil 95%. Maka, dikatakan bahwa instrumen penelitian ini

sudah layak digunakan dalam pengambil data dan nilai peserta didik kelas IV di

UPT SDN 066429 Medan.

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli

Validator Jumlah Presentase Kriteria Keterangan
Skor
Bisa
Amin Basri, 0 digunakan
S.Pd.I.,M.Pd 19 95% Layak dengan revisi
sedikit

2. Uji Normalitas

Menurut (Fahmeyzan et al., 2020) uji normalitas merupakan sebuah uji

yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai normal atau tidaknya sebaran

data yang akan di analisis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan Uji Kolmogorov Smirnov karena sampel yang digunakan

lebih dari 50. Dengan kriteria pengujian jika sig. > 0,05 maka data berdistri-

busi normal dan jika sign < 0,05 maka data

Adapun hasil uji normalitas yang telah diperoleh adalah sebagai berikut :

berdistribusi tidak normal.
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Pretest IV.A (Kontrol) 169 26 .055 917 26 .038
Pretest IV.B (Eksperimen)  .171 26 .050 947 26 201

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, ialah hasil pengujian data dengan uji normali-
tas dengan menggunakan nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
lampiran 8. Hasil data untuk pre-test kelas kontrol di kelas IV.A pada kolom
Kolmogorov Smirnov tertulis signifikansinya 0.055 dan kemudian pada data kelas
eksperimen di kelas B diketahui signifikansi pre-test 0.050. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang pertama, jika nilai
sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, lalu jika nilai sig. < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Data yang diperoleh pada hasil pre-test kelas kontrol
dan kelas eksperimen memiliki taraf signifikansi > 0,05. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas.

3. Uji Homogenitas
Menurut (Qurnia Sari et al., 2019) Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan bersifat homogen atau tidak.
Dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah

sebagai berikut:
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e Jika sign > 0,05, maka dikatakan varian kelompok yang sama (homogen)

¢ Jika sign < 0,05, maka dikatakan varian pada tiap kelompok berbeda (tidak
homogen)

Berikut ini merupakan hasil uji homogenitas menggunakan One Way Anova

dengan data nilai Post-Test dari kelas kontrol dan eksperimen yang telah di-

peroleh peneliti :

Tabel 4.3 Uji Homogenitas
Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic ~ dfl df2 Sig.
Based on Mean 175 1 50 677
Based on Median 111 1 50 .740
Based on Median and with.111 1 49.143 740
adjusted df
Based on trimmed mean  .170 1 50 .682

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, data hasil uji homogenitas dari
diberikannya perlakuan model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(DRTA) pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol
dengan data hasil pre-test kelas IV.A sebagai kelas kontrol dan kelas IV.B sebagai
kelas eksperimen pada data yang dapat dilihat di lampiran 8, menghasilkan nilai
signifikansi 0.677 yang dapat dilihat pada table nilai based on mean. Maka uji
homogenitas pada penelitian ini merupakan varian pada kelompok yang sama
(homogen) karena nilai signifikansi yang didapatkan ialah sig. > 0,05 atau lebih

dari 0,05.
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4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X1 dan X2
dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T-test. Uji-t digunakan untuk
mengetahui besarnya signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara individual (parsial), dengan menganggap variabel lain bersifat
konstanta. Maka ketentuannya jika nilai sig. < 0,05 maka HO ditolak, artinya
model pembelajaran DRTA berpengaruh signifikan terhadap keterampilan mem-
baca pemahaman, dan apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya model
pembelajaran DRTA tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan mem-
baca pemahaman.
Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut :

Tabel 4.4 T-Test Akhir (PostTest)

Group Statistics

Std. Devia- [Std. Error
Kelas IN Mean [tion Mean

Postest IV.A Kontrol 26 58.85 |14.718 2.886

Postest IV.B Eksperimen |26 77.50 [8.276 1.623




Independent Samples Test

Tabel 4.5 Uji Hipotesis Independent T-Test
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Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Equal variances
4.031 .050 -5.633 50 .000 -18.654 3.311 -25.305 -12.003
assumed
Equal variances not
-5.633 | 39.374 .000 -18.654 3.311 -25.350 -11.958

assumed

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil dari uji hipotesis diperoleh nilai sig. (2-

tailed), dengan arti nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Dengan demikian,

sesuai dengan ketentuannya jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan HO di-

tolak, artinya model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) ber-

pengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman bagi siswa kelas

IV di UPT SDN 066429 Medan.

4.2. Data Kriteria Penilaian Membaca Pemahaman Siswa

a. Data Kiriteria Penilaian Pretest dalam Keterampilan Membaca

Pemahaman Siswa di Kelas Kontrol

Adapun hasil dari lembar penilaian pretest terhadap keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas IVV.A sebagai kelas kontrol sebelum diberikannya

perlakuan model pembelajaran konvensional (ceramah) diperoleh data

sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Tabel Hasil Lembar Penilaian Pretest Kelas Kontrol

Rentang Nilai Frekuensi Kriteria
0-20 4 Sangat Rendah
21 -40 4 Rendah
41 -60 15 Cukup
61 —80 3 Tinggi
81 -100 - Sangat Tinggi
Rata — rata =46

b. Data Kriteria Penilaian Pretest dalam Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa di Kelas Eksperimen
Adapun hasil dari lembar penilaian pretest terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV.B sebagai kelas eksperimen sebelum
diberikannya perlakuan model pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity (DRTA) diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.7 Tabel Hasil Lembar Penilaian Pretest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Frekuensi Kriteria
0-20 4 Sangat Rendah
21 -40 12 Rendah
41 -60 8 Cukup
61 —80 2 Tinggi
Rata — rata = 42

c. Data Kriteria Penilaian Post-test dalam Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa di Kelas Kontrol
Adapun hasil dari lembar penilaian post-test terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas IV.A sebagai kelas kontrol setelah
diberikannya perlakuan model pembelajaran konvensional (ceramah) di-

peroleh data sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Tabel Hasil Lembar Penilaian Post-test Kelas Kontrol

Rentang Nilai Frekuensi Kriteria
21-40 5 Rendah
41 — 60 11 Cukup
61 —80 9 Tinggi
81 —100 1 Sangat Tinggi
Rata — rata =59

d. Data Kriteria Penilaian Post-test dalam Keterampilan Membaca

Pemahaman Siswa di Kelas Eksperimen

Adapun hasil dari

lembar penilaian post-test terhadap keterampilan

membaca pemahaman siswa kelas IV.B sebagai kelas eksperimen sesudah

diberikannya perlakuan model pembelajaran Direct Reading Thinking

Activity (DRTA) diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.9 Tabel Hasil Lembar Penilaian Post-test Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Frekuensi Kriteria
21 -40 - Rendah
41 - 60 - Cukup
61 —80 20 Tinggi
81 —-100 6 Sangat Tinggi
Rata —rata =77.5

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil uji hipotesis pada penelitian ini menghasilkan bahwa adanya nilai

signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran DRTA pada siswa kelas 1V

di UPT SDN 066429 Medan. Dari perolehan data yang dihasilkan, maka adanya

pengaruh penggunaan model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity ini

(DRTA) terhadap keterampilan membaca pemahaman bagi siswa di kelas 4.
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Kelebihan model pembelajaran DRTA ini yang dapat menjadikan siswa
mudah memahami dan memperoleh informasi baru dari sebuah wacana  men-
dukung indikator dari keterampilan membaca pemahaman baik dari respon siswa
dalam membaca, memahami bacaan secara lisan dan tulisan, menyampaikan kem-
bali isi bacaan dan membuat kesimpulan bacaan tersebut. Penggunaan model
pembelajaran ini terbilang cukup efektif dalam keterampilan membaca pemaham-
an siswa kelas IV untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa menjadi aktif da-
lam merespon sebuah teks bacaan dan mengemukakan kembali makna dari bacaan
tersebut, hal ini dapat mengasah daya ingat siswa serta keaktifan dalam berbaha-
sa.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penulisan (Satrianti et al., 2020)
yang berjudul Pengaruh Directed Reading Thinking Activity terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VV Sekolah Dasar. Penulisan ini
menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu observasi dan teknik tes,
dengan jenis penulisannya Quasi Experiment. Hasil penelitian pada penulisan ini
terjadi perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia antara
kelas eksperimen yang menggunakan model Direct Reading Thinking Activity
dalam membaca pemahaman dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvesional. Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata hasil posttest lebih tinggi
yaitu 83,80 dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil posttest kontrol yaitu 47,14.
Di mana nilai t hitung sebesar, 4,194 > t tabel 2,025 dan nilai signifikan 0,968 >

0,05. maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
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penggunaan Model DRTA terhadap keterampilan membaca pemahaman
berpengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penulisan (Ginting, 2019) yang ber-
judul Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan
Media Gambar terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas IV di SD
Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung. Menggunakan jenis penulisan yang
sama Yyaitu quasi eksperimen dengan desain yang digunakan nonequivalent
control group design. Penulisan ini dilakukan dikelas 1V SD Negeri 2 Kemiling
Permai Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini
menggunakan tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, dengan mengunakan uji-t menunjukkan bahwa t hitung = 5,367 dan t
tabel = 2,000 dengan taraf signifikasi 5%. Karena t hitung > t tabel = maka H1
diterima dan HO ditolak, hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan
strategi Directed Reading Thinking Activity.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian (Manalu, 2023) dimana
model pembelajaran DRTA ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi
direct reading thinking activity terhadap pemahaman membaca cerpen pada kelas
IV SD. Metode yang digunakan yaitu Quasi Experimen Design yang berjenis
Nonequivalent Control Group Design Pretest-Pottest. Sampel dalam pelaksanaan
ini berjumlah 61 siswa kelas V. Teknik Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini ada tiga yaitu, teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data

menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis. Dilihat dari
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perhitungan yang diperoleh thitung sebesar = 2,67 dan ttabel = 1,67, dimana
thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan strategi Direct Reading Thinking Activity berpengaruh

terhadap pemahaman membaca cerpen pada kelas 1V SD Negeri 32.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil dan pembahasa yang diperoleh, maka penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas IV UPT SDN 066429
Medan awalnya masih tergolong rendah karena belum adanya penggunaan
model pembelajaran yang mendukung seperti model pembelajaran DRTA.
Sehingga kelas 1V.A sebagai kelas kontrol yang menggunakan model kon-
vensional dan tidak diberi perlakuan model DRTA memiliki nilai rata-rata
yang lebih rendah dari kelas 1VV.B sebagai kelas eksperimen yang diberi-
kan perlakuan model DRTA.

2. Dari data hasil penelitian yang menggunakan model pembelajaran DRTA
telah terdapat pengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas 1V di UPT SDN 066429 Medan. Hal ini di dukung dengan
adanya hasil nilai signifikan dari lembar penilaian pre-test dan post-test
yang diberikan kepada kelas 1V.A sebagai kelas kontrol dan kelas 1VV.B
sebagai kelas eksperimen. Dimana kelas 1V.B sebagai kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 71 setelah mendapatkan perlakuan dan kelas IV.A
sebagai kelas kontrol memperoleh rata-rata 59 tanpa diberi perlakuan. Hal
ini juga dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji hipotesis (In-
dependent Sample T Test), yang memperoleh nilai signifikan 0,004 dimana

nilai tersebut lebih kecil dari (< 0,05), yang artinya Ha diterima dan HO di
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tolak, dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity ter-
hadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV di UPT SDN

066429 Medan.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan saran — saran

sebagai berikut :

1. Model pembelajaran DRTA dapat dijadikan salah satu model pembelaja-

ran yang dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas membaca pema-

haman pada siswa kelas IV.

. Model pembelajaran DRTA dapat menjadikan siswa lebih aktif serta ber-

pikir kritis dalam mengulang kembali sebuah teks bacaan dan memahami

isinya.

. Model pembelajaran DRTA dapat dijadikan variasi pembelajaran Bahasa

Indonesia terutama terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa

bagi guru di UPT SDN 066429 Medan.
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Lampiran 1. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP)

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Fase/Semester : B/I

Kelas il \V/

Instansi : UPT SDN 066429 Medan

Capaian Umum Fase B :

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan ber-
nalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa tentang
hal-hal menarik di lingkungan sekitarnya. Peserta didik menunjukkan minat
terhadap teks, mampu memahami dan menyampaikan gagasan dari teks in-
formatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam kerja kelompok dan
diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Peserta didik
mampu meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan
berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam. Peserta didik mampu

membaca dengan fasih dan lancar.

Capaian Pembelajaran (CP) :

Pelajar memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar
sesuai dengan tujuan kepada teman sebaya dan orang dewasa tentang hal-hal
menarik di lingkungan sekitarnya. Pelajar mampu memahami dan menyam-
paikan gagasan dari teks informasional, memahami penokohan dan pesan dari
teks narasi. Pelajar mampu mengungkapkan gagasan dalam kerja kelompok
dan diskusi. Pelajar mampu meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui
berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam. Pelajar

mampu membaca dengan fasih.

Tujuan Pembelajaran (TP) :
Pelajar menganalisis informasi dengan bantuan diagram pada beberapa ka-
limat dalam teks sesuai topik pekerjaan di rumah dan sekitar rumah yang

sesuai dengan jenjangnya

Elemen :
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e Membaca :

e Menyimak :

Memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari — hari,
dalam bentuk cetak atau elektronik.

Memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif.
Menjelaskan hal — hal yang dihadapi oleh tokok cerita pada teks
narasi.

Memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang

dipirsa sesuai dengan topik

Memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan, informasi dari
media audio, teks yang dibacakan atau didengar, dan instruksi lisan
yang berkaitan dengan tujuan berkomunikasi

Memahami dan memaknai teks narasi yang dibacakan atau dari

media audio.

Kata/Frasa Kunci, Topik/Konten Inti, Penjelasan Singkat :
e Kata/Frasa kunci : menganalisis informasi, pemahaman, pekerjaan
e Topik/Konten Inti : menganalisis informasi
e Penjelasan singkat : Fokus pembelajaran adalah Pelajar belajar untuk
menyajikan pemahamannya terkait informasi yang terdapat dalam teks

sesuai topik yaitu pekerjaan di rumah dan sekitar rumabh.

Profil Pelajar Pancasila :
e Berkebhinnekaan Global
e Berakhlak Mulia
e Kreatif

e Bernalar Kritis
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Lampiran 2. Modul Ajar
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAHASA INDONESIA SD KELAS IV KELAS KONTROL

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Nadia Umairha

Satuan Pendidikan : UPT SDN 066429 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas : B/1V

Bab II : Di Bawah Atap

Tema : Tugas di Rumah atau Sekolah
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Peserta didik dapat membaca teks bacaan dengan lafal dan intonasi yang
sesuai.

» Peserta didik dapat membaca teks bacaan sesuai dengan ketepatan tanda
baca.

= Peserta didik dapat membaca teks bacaan dengan lancar.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Berkebhinnekan Global
= Mandiri

= Kreatif

= Bernalar Kritis

D. SARANA DAN PRASARANA
» Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD
Kelas IV.
= LKPD (pre-test)

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal (dengan maksimal 28 siswa per kelas)
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F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Minimum 15 peserta didik, maksimum 28 peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

= Ceramah

* Tanya Jawab

= Diskusi

KOMPETENSI INTI

A. CAPATIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang ke-
hidupan sehari-hari.

Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh
cerita pada teks narasi.

Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa sesuai dengan topik.

Peserta didik mampu memahami dan memaknai teks narasi yang di-
bacakan atau dari media audio.

Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi yang di-

baca atau didengar dari teks narasi dengan topik yang beraneka ragam.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan menggunakan teks bacaan bergambar, peserta didik dapat
menjelaskan arti kosakata baru pada teks yang dibacakan berdasarkan
pemahaman terhadap tulisan dan gambar pendukung.

Melalui kegiatan menyimak cerita yang dibacakan, peserta didik dapat
menemukan, menyimpulkan informasi, serta menyampaikan kembali
simpulannya dengan tepat.

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu berkerjasama dalam

memahami topik bacaan dan menyampaikan pendapat dengan aktif.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca teks dengan

lafal, intonasi dan tanda baca yang tepat
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D. PERTANYAAN PEMANTIK
* Apa judul dari teks bacaan tersebut?

= Siapa saja di dalam cerita tersebut?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan :

» Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar,
mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik), serta menyeman-
gati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang
menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

» Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dil-
akukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan
pembelajaran.

» Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran

» Setelah selesai berdoa, guru mengajak peserta didik untuk menyan-
yikan salah satu Lagu Wajib Nasional untuk menumbuhkan rasa na-
sionalisme.

» Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking (pemanasan)
agar bisa belajar dengan semangat.

» Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar, apakah ada pe-
serta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

» Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca cerita yang
berjudul “Kepala Suku Len” sesuai dengan arahan guru

(10 Menit)

Kegiatan Inti :

» Guru mengarahkan peserta didik bergiliran untuk membaca cerita
yang berjudul “Kepala Suku Len”
» Guru mempersilakan peserta didik menyimak cerita “Kepala Suku

Len”.

» Peserta didik menyimak teks yang dibacakan guru, kemudian men-
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jawab pertanyaan yang diajukan

» Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesu-
litan dalam membaca.

» Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik
mendiskusikan isi cerita tersebut.

» Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain
yang terkait (Pre-test). Peserta didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

(50 Menit)

Kegiatan Penutup :

» Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

» Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa
yang sudah dipelajari hari ini.

» Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak peserta didik
secara bersama-sama untuk menyanyikan salah satu Lagu Daerah

» Guru mengajak peserta didik untuk berdoa

» Salah satu peserta didik memandu doa selesai belajar.

» Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih dan
memberi salam.

(10 Menit)

Medan, Juli 2024
Wali Kelas IVV.A

Najjah Harahap
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA SD KELAS IV KELAS EKSPERIMEN

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Nadia Umairha
Satuan Pendidikan : UPT SDN 066429 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : B/IV
Bab II : Di Bawah Atap
Tema : Tugas di Rumah atau Sekolah
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Peserta didik dapat memahami isi teks yang dibacakan.
» Peserta didik dapat mencari informasi dan mempresentasikannya.
» Peserta didik dapat berkerjasama dalam menyelesaikan masalah dari isi

teks bacaan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Berkebhinnekan Global
= Kreatif

= Bernalar Kritis

D. SARANA DAN PRASARANA

» Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD
Kelas I'V.

= LKPD (Postest)

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal (dengan maksimal 28 siswa per kelas)

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Minimum 15 peserta didik, maksimum 28 peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN
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* DRTA (Direct Reading Thinking Activity)

KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

= Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang ke-
hidupan sehari-hari.

» Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh
cerita pada teks narasi.

= Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa sesuai dengan topik.

» Peserta didik mampu memahami dan memaknai teks narasi yang di-
bacakan atau dari media audio.

» Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi yang di-

baca atau didengar dari teks narasi dengan topik yang beraneka ragam.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

= Dengan menggunakan teks bacaan bergambar, peserta didik dapat
menjelaskan arti kosakata baru pada teks yang dibacakan berdasarkan
pemahaman terhadap tulisan dan gambar pendukung.

= Melalui kegiatan menyimak cerita yang dibacakan, peserta didik dapat
menemukan, menyimpulkan informasi, serta menyampaikan kembali
simpulannya dengan tepat.

» Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu berkerjasama dalam

memahami topik bacaan dan menyampaikan pendapat dengan aktif.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Meningkatkan pemahaman membaca peserta didik terhadap suatu
bacaan

= Meningkatkan daya berpikir kritis peserta didik terhadap penyelesaian

masalah dalam suatu teks

D. PERTANYAAN PEMANTIK

» Apa cerita yang disampaikan dari gambar tersebut ?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan :

+ Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar,
mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik), serta menyeman-
gati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang
menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

* Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dil-
akukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan
pembelajaran.

* Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran

+ Setelah selesai berdoa, guru mengajak peserta didik untuk menyan-
yikan Lagu Profil Pelajar Pancasila.

+ Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking (pemanasan)
agar bisa belajar dengan semangat.

+ Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang da-
tang terlambat, dan apa alasannya.

+ Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada per-
temuan sebelumnya.

(15 Menit)

Kegiatan Inti :

Langkah — Langkah Pembelajaran DRTA

= Menunjuk dan membaca teks bacaan, dimulai dari ilustrasi (ba-
gian pendahuluan bacaan)

= Siswa membaca teks bacaan, dan guru membantu siswa yang
kesulitan dalam memahami perkataan;

*  Guru menugaskan siswa untuk meringkas bacaan;

= Pembuktian sesuai dengan pilihan akhir;

= Siswa meringkas keseluruhan isi cerita, menyusun babak sesuai

dengan urutan.
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+ Guru memberikan sebuah teks bacaan kepada setiap peserta didik

+ Guru mencontohkan cara membaca sesuai lafal, intonasi dan tanda
baca yang tepat.

+ Sctelah guru selesai membacakan teks bacaan, guru memberikan
pertanyaan pemantik kepada peserta didik.

* Guru membuat kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang peserta
didik

+ Guru memberikan lembar kerja peserta didik (Post-test)

+ Peserta didik mengerjakan lembar kerja secara berkelompok

+ Setelah selesai mengerjakan, masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya.

(50 Menit)

Kegiatan Penutup :

+ Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa
yang sudah dipelajari hari ini.

+ Guru mengajak peserta didik untuk berdoa

+ Salah satu peserta didik memandu doa selesai belajar.

+ Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih dan
memberi salam.

(5 Menit)

Medan, Juli 2024
Wali Kelas IV.B

HASRUL EPENDI, S.PD
NIP. 19920619 202221 1 003




Lampiran 3. Lembar Performance Test

LEMBAR PERFORMANCE TEST KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN
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Nama siswa
Kelas :
Skor
No Aspek yang dinilai 3
5

Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca.

2 | Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya.

4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau
mencatat ~ pesan-pesan  penting  yang
terkandung dalam bacaan.

5 | Siswa mampu membuat wacana serupa

dengan wacana yang di bacanya (menulis

cerita berdasarkan versi pembaca)

Jumlah Skor

Sumber : (Sudra, 2023)

Keterangan :

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang

3: Cukup

4 : Baik

5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = 320220 B0l 4 1009,

Skor Maksimal
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Berdasarkan persentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan
Kriteria :

Kategori Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa

Nilai Persentase (%) Kriteria Aktivitas
81% - 100% Sangat Tinggi
61% -80% Tinggi
41% - 60% Cukup
21% —40% Rendah

0-20% Sangat Rendah
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Lampiran 4. Materi Pembelajaran

Bacalah teks berikut!

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti hujan gerimis. Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tidak suka.
Kucing yang suka membuntuti Tigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat cuaca panas seperti
¢ Mo ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
THh N it
. karenahalaman akan menjadi becek. Kata

V- “Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu membuang-buang air. Itu tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman berbunga
ungu di pojok kiri sampai

pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya Kak Tiur.
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

“Ini sukulen. Lihat, daunnya tebal
sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka bersuku Batak. Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan
bermarga Siregar. Tanaman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek, dan suku

Singkong.
Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? Kepala Suku Len.”

“Meooong ...,"” jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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e Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan

memilih kata/kalimat yang sesuai ! (50 poin)

Bermarga Kepala Suku

Membuang-buang

Siregar len

air

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
JAWAD 1
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Lampiran 5. Pretest dan Postest

Pre-Tes/Post-Tes

NAMA oo Mapel : Bahasa Indonesia

e Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-

kotak dibawah ini dengan pilihan yang sesuai!

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti 1 Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tidak suka.
Kucing yang suka 2. Tigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman

seharian, apalagi saat 3, seperti

Vo " ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
Y, N\ karena halaman akan menjadi becek. Kata
“Inang, menyiram tanaman secara berlebihan

itu| 4 . Itu tidak baik.
Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman 5
di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya 6.
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

7. Lihat, daunnya tebal
sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka 8. . Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan

9. . Tanaman ini

bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek, dan suku

Singkong.
Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? 10.

“Meooong ...," jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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e Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan

memilih kata/kalimat yang sesuai ! (50 poin)

Bermarga Kepala Suku

Membuang-buang
air

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
JAWEAD &

Siregar len
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Kunci Jawaban

Pos-test
A. Isi Kotak
1. Hujan gerimis 6. Kak Tiur
2. Membuntuti 7. Ini Sukulen
3. Cuaca panas 8. Bersuku Batak
4. Membuang — buang air 9. Bermarga Siregar
5. Berbunga ungu 10. Kepala Suku Len

B. Menyimpulkan Isi Cerita
Sesuai dengan bahasa peserta didik masing masing
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Lampiran 6. Lembar Wawancara Observasi
Teks Wawancara Terhadap Wali Kelas 1V.B UPT SDN 066429 Medan

Penulis : “Permisi Pak. Sebelumnya saya izin untuk observasi dan
mewawancarai Bapak selaku wali kelas IV di SD ini pak.
Sebelumnya bapak sebagai wali kelas di kelas IV apa pak?”

Walas IV.B : “Saya disini sebagai wali kelas IV.B. Ini judul skripsinya tentang
apa?”

Penulis :“Tentang pengaruh penggunaan model DRTA terhadap
keterampilan membaca pemahaman. Jadi nanti dengan model
pembelajaran ini untuk melihat siswa itu seberapa dalam
memahami makna dari sebuah bacaan. Jumlah siswa di kelas 1VV.B
ini ada berapa anak pak?”

Walas IV.B : “Kalau di kelas IV.B ini ada 28 siswa.”

Penulis : “Untuk pembelajaran bahasa Indonesia di rosternya ada di hari apa
saja pak? Dan bagaimana ketuntasan membaca siswanya pak?”

Walas IV.B : “Pembelajaran Bahasa Indonesianya dilaksanakan pada hari selasa
dan rabu. Ada kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari selasa di
outdoor, nanti siswa dihimbau untuk membawa buku bacaan
sendiri dan menceritakan kembali isi ceritanya. Untuk nilai
ketuntasan membaca itu yang diharuskan adalah diatas 75% dan
nilai KKM di pelajaran Bahasa Indonesia itu 80.”

Penulis . “Setelah adanya kegiatan literasi ini, apakah masih ada siswa yang

belum tuntas dalam membaca dan memahami bacaan pak?”
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Walas IV.B : “Tentunya masih, yang kesulitan membaca itu mungkin tidak

keseluruhan, tapi yang sulit memahami isi bacaan di atas 50%

sekitar 15-16 siswa.”

Penulis : “Masih cukup tinggi berarti ya pak ketidaktuntasan dalam

memahami makna dari bacaan. Sistem pembelajarannya dikelas

bagaimana pak? Apakah sudah menggunakan model pembelajaran

DRTA sebelumnya pak?”

Walas 1V.B : “Belum pernah, ya paling dikelas siswa dijelaskan seperti biasa,

berdiskusi, mengerjakan soal mandiri.”

Mengetahui,
Wali Kelas IV.B

HASRUL EPENDI, S.PD
NIP. 19920619 202221 1 003




Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara

T




Lampiran 8. Nilai Mentah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

A. Nilai Mentah Pretest Kelas Kontrol

74

No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 Total | Konversi
1. Abid Aditya 3 3 3 2 2 13 52%
2. Adiba 3 3 2 2 3 13 52%
3. Alvin Gunawan 3 3 3 3 3 15 60%
4. Arifin 1 1 1 1 1 5 20%
5. Balqis 3 3 3 3 3 15 60%
6. Bilkis Namora 5 4 4 3 3 19 76%
7. Fanny 4 5 4 4 4 21 84%
8. Fatih 3 2 2 2 2 11 44%
9. Fauzan Al-Fajar 2 2 2 2 2 10 40%
10. | Fazar 3 3 2 2 2 12 48%
11. Maya Veira R. 5 4 4 3 3 19 76%
12. | Mirza 3 3 2 2 3 13 52%
13. M.AIl-Zefri R. 3 3 2 2 2 12 48%
14. | Mhd. Hafiz R. 4 3 3 3 3 16 64%
15. | Nabila 4 4 3 3 3 17 68%
16. | Naufal 3 3 3 3 3 15 60%
17. Nur Amalia Z. 4 4 4 4 4 20 80%
18. | Nur Fadillah 3 4 3 3 3 16 64%
19. | Prastio 3 3 2 2 2 12 48%
20 Putri Azzira 5 4 4 3 3 19 76%
21. | Putri Bilqis 4 4 4 3 3 18 72%
22. Rahaman 2 1 1 1 0 5 20%
23. Sakri 3 1 1 1 1 7 28%
24, Thalita Azzahra 4 3 3 3 3 16 64%
25. | Widya Safiana 5 4 4 4 4 21 84%
26. Yassin 3 3 3 2 3 14 56%




B. Nilai Mentah Post-Test Kelas Kontrol
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No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 Total | Konversi
1. Abid Aditya 5 4 4 2 2 17 68%
2. Adiba 5 4 4 2 3 18 72%
3. Alvin Gunawan 4 4 3 3 3 17 68%
4. Arifin 3 2 2 2 1 10 40%
5. Balqis 4 3 3 3 3 16 64%
6. Bilkis Namora 5 4 3 3 3 18 72%
7. Fanny 5 5 5 5 4 24 96%
8. Fatih 3 2 1 1 0 7 28%
9. Fauzan Al-Fajar 2 2 2 2 2 10 40%
10. | Fazar 3 3 2 2 2 12 48%
11. Maya Veira R. 4 3 4 3 3 17 68%
12. | Mirza 3 3 2 2 3 13 52%
13. | M.Al-Zefri R. 4 3 3 2 2 14 56%
14. | Mhd. Hafiz R. 3 3 3 2 2 13 68%
15. | Nabila 3 3 3 3 3 15 60%
16. | Naufal 4 3 3 3 3 16 64%
17. Nur Amalia Z. 5 4 3 3 3 18 72%
18. | Nur Fadillah 3 3 3 3 3 15 60%
19. | Prastio 3 3 3 3 3 15 60%
20 Putri Azzira 4 4 3 3 3 17 68%
21. | Putri Bilqgis 5 4 3 3 3 18 72%
22. Rahaman 3 2 2 2 1 10 40%
23. Sakri 2 | 1 1 1 6 24%
24. | Thalita Azzahra 3 3 3 3 3 15 60%
25. | Widya Safiana 4 4 4 4 3 19 76%
26. | Yassin 3 3 3 3 3 15 60%




C. Nilai Mentah Pretest Kelas Eksperimen
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No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 Total | Konversi
1. Adam Lallana B. 3 3 3 3 3 15 60%
2. Al-Ghazali Choir 2 1 1 1 1 6 24%
3. Anggi Octa [rawan 3 2 2 1 1 9 36%
4. Ashillah Azka 1 1 1 1 1 5 20%
5. Bintang Alfi Khairi 2 2 2 2 2 10 40%
0. Chairul Azzu 2 1 1 1 1 6 24%
7. Chika Andini M. 3 3 3 3 3 15 60%
8. Dilfa Barqi Abbasy 2 2 2 2 2 10 40%
9. Eikel M. Tarigan 4 3 3 3 3 16 64%
10. Farhan 3 3 2 2 2 12 48%
11. Ica Alicia 1 1 1 1 1 5 20%
12. | Khairun Saleh H. 2 2 2 2 2 10 40%
13. Lahiza Damitsa 2 2 2 2 1 9 36%
14. M.Rizki Mirza 4 3 3 3 3 16 64%
15. | Mikhyla Zain D. 2 2 2 2 2 10 40%
16. Mubh. Fatir Rizki 2 2 2 2 2 10 40%
17. Muhammad Rayan 2 2 2 1 1 8 32%
18. Putri Humairah 2 2 1 1 1 7 28%
19. Radit Aditya 4 4 4 3 3 18 72%
20 Raihan Nabil L. 2 ) 2 2 2 10 40%
21. | Mhd. Febriansyah 2 2 2 2 1 9 36%
22. Siti Sahira 4 3 2 2 2 13 52%
23. | Vazha Syahilla 4 4 4 3 3 18 72%
24, Wira Pranata 1 1 1 1 0 4 20%
25. Zhafira Azzahra 4 3 2 2 2 13 52%
26. Zyan Pratama 3 3 2 2 2 12 48%




D. Nilai Mentah Posttest Kelas Eksperimen
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No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 Total | Konversi
1. Adam Lallana B. 4 4 4 3 3 18 72%
2. Al-Ghazali Choir 3 3 3 3 3 15 60%
3. Anggi Octa [rawan 4 4 4 3 3 18 72%
4. Ashillah Azka 3 2 2 3 2 12 48%
5. Bintang Alfi Khairi 5 4 4 3 3 19 76%
0. Chairul Azzu 4 4 3 3 3 17 68%
7. Chika Andini M. 5 5 5 5 4 24 96%
8. Dilfa Barqi Abbasy 4 3 3 3 3 16 64%
9. Eikel M. Tarigan 5 5 5 4 4 23 92%
10. | Farhan 5 4 4 3 3 19 76%
11. Ica Alicia 4 4 4 3 3 18 72%
12. Khairun Saleh H. 4 4 4 3 3 18 72%
13. Lahiza Damitsa 4 4 4 4 4 20 80%
14. M.Rizki Mirza 4 4 4 3 3 18 72%
15. | Mikhyla Zain D. 5 4 4 4 4 21 84%
16. Mubh. Fatir Rizki 4 3 3 3 3 16 64%
17. | Muhammad Rayan 4 4 3 3 3 17 68%
18. Putri Humairah 3 3 3 3 3 15 60%
19. Radit Aditya 4 4 4 4 4 20 80%
20 Raihan Nabil L. 3 3 3 3 3 15 60%
21. | Mhd. Febriansyah 3 1 2 2 2 10 40%
22. Siti Sahira 4 4 4 3 3 18 72%
23. | Vazha Syahilla 5 5 5 4 4 22 88%
24. Wira Pranata 3 2 2 3 2 12 48%
25. Zhafira Azzahra 5 4 4 3 3 19 76%
26. | Zyan Pratama 4 4 4 4 4 20 80%




Lampiran 9. Hasil Uji Validitas (Expert Judgement)

Surat Permohonan Validasi

Lampiran
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Kepada Yth : Amin Basri, S.Pd.I,.M.Pd

di — Tempat

Sehubungan dengan pelaksanaan Penelitian Skripsi, dengan ini saya:
Nama : Nadia Umairha
NPM 12002090242
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity (DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas IV UPT SDN 066429 Medan

Dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian skripsi yang telah saya susun sebagai bahan pertimbangan.
Bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal Penelitian, (2) Kisi — kisi instrument
penelitian skripsi dan (3) Draf instrumen penelitian skripsi. Demikian
permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Medan, Agustus 2024
Pemohon,

N

Nadia Umairha
NPM. 2002090242
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Hasil Uji Validitas (Expert Judgement)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN TES KETERAMPILAN
MEMBACA PEMAHAMAN BAHASA INDONESIA
Nama : Nadia Umairha
NPM : 2002090242
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV UPT SDN 066429 Medan.
Validator : Amin Basri, S.Pd.I.,.M.Pd.
Petunjuk :
1. Bapak bisa menilai dengan memberikan tanda centang di kolom yang
disediakan dengan kriteria berikut :
1) Tidak Baik 3) Baik
2) Cukup Baik 4) Sangat Baik
2. Huruf yang ada di kolom bermakna :
A = Bisa Digunakan Tanpa Revisi
B = Bisa Digunakan dengan Revisi Sedikit
C = Bisa Digunakan dengan Revisi Sedang
D = Tidak Bisa Digunakan

No Aspek yang dinilai 1 2|34

| Siswa mampu merespon secara fisik terhadap v
perintah membaca.

2 Siswa mampu memilih alternative  bukti Ve
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

3 Siswa mampu menyampaikan sccara lisan apa \/
yang telah dibacanya.
Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat

4 | pesan-pesan penting yang terkandung dalam v’
bacaan.
Siswa mampu membuat wacana serupa dengan L

5 |wacana yang di bacanya (menulis cerita vV
berdasarkan versi pembaca)

No Pernyataan A|B|C]|D

I | Penilaian secara umum pada format lembar tes Vv

Medan,

(Amin Basri, S.PU.L, M.Pd)




Lampiran 10. Hasil Uji Data Penelitian

Tests of Normality

80

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Pretest IV.A (Kontrol) 169 26 .055 917 26 .038
Pretest IV.B (Eksperimen)  .171 26 .050 947 26 201
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Based on Mean 175 1 50 677
Based on Median 111 1 50 .740
Based on Median and with.111 1 49.143  .740
adjusted df
Based on trimmed mean 170 1 50 .682

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Equal variances
4.031 .050 -5.633 50 .000 -18.654 3.311 -25.305 -12.003
assumed
Equal variances not
-5.633 | 39.374 .000 -18.654 3.311 -25.350 -11.958

assumed




Lampiran 11. Pre-Tes Kelas Kontrol
anllll : g"{wmwmfa

Kelas : VA

Mapel : Bahasa Indonesia

e Sectelnh kalinn membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len /
Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain L,/—S

air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan

ke kiri, air keluar seperti Kadarng-kadang Tigor dapat
melihat pelangi! = i

Sayangnya, Molen tidak suka. -
Kucing yang suka 7]71&0"&“@2*‘90"
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanany/
seharian, apalagi saat qmq@@ abperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
. karena halaman akan menjadi becek. Kata
“Inang, menyiram tanaman secara berlebihan

|tur4 WW 2l Itu tidak baik.

Syuuur‘l Syuuuur! Tigor

d| pojok kiri sampou

pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.

beraksi. Dari tanaman| s N 'v\-/
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyal s Kar. S
. . L/
Tiba-tiba ...

*Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,"” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigyeran sekali.
. Lihat, daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga purya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka [ Btz By igor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan

wanaman ini
1 3
bersuku Len dan bermarga apa?”

tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga. suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,

bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?En_@\A -

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Lva Nusman )'
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/ ® Lengkapilah kitak - kitak kenony pada eerita “Ketna Suka Les” deagas mesilis kata/kalimat
yang wesuai ! (50 poin)

=] o o) G =Y
=== =) (=T

o Coba ceritakan kembali eerita “Kepata Suks Len™ di atas deazan singiat mesgzamalan bakaa
yang vederhana ! (50 poin) :

;m"ﬁaor GHAD »m,éﬁ,:,} Uy Tumomr W
Wm» Lo ryphp-otom v, W oy fzena frieen

/ ,//

-




Nama :

Kelas : ...\M., s
Mapel : Bahasa Indonesia ,55

e Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengon semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti m Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi! 3

Sayangnya, Molen tidak suka,
Kucing yang sukaTi%r
itu takut air. Begitu Tigor menyala
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumabh.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

kan

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saaterti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara bertebihan
itu] apAivbuaney. Yuem oot HG tidak baik.
* Syut‘mr! Syuuuur! Tigor
beraksi. Dari tanaman
[:__]di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor

melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.




Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyal s Kee \ule \/

Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

at. daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk, "
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka [ sBerswen Bwek Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku 4tak dan
l aBermarhg g\‘u‘a\'f:’énaman ini
bersuku Len dan'bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “"Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.
Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?| 10 Kq‘m\q Tow [l

“Meooong ...," jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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® Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat

yang sesuai ! (50 poin)

[Betsuku Batak] [ Kak Tiur ] [ Cuaca Panas ] [ Ini Sukulen! J [ Membuntuti ]

Bermarga Hujan Kepala Suku Membuang - Berbunga
Siregar Gerimis Len Buang Air Ungu

o Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len™ di atas dengan singkat menggunakan bahasa

yang sederhana ! (50 poin)
Jawab :
Meyitan | tan awan T\q}ﬂ‘ Pemamia  tanwvmoam—
SR | Favapnoman Ty oMl amdus WLyl mPan
W P

i
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Nama : 7 Aﬂ?ﬂ |

Kelas : ...\ P\ ;
Mapel : Bahasa Indonesia ;2/0 "

e Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan

ke kiri, air keluar seperti ]&adan -kadang Tigor dapat
melihat pelangi! > ~ /

Sayangnya, Molen tidak suka.
Kucing yang sukaTigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat seperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu[ 4 ] Ttu tidak baik.
Syuuur! Syuuuur! Tigor
beraksi. Dari tanaman
‘:di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.




Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya[mU‘

Tiba-tiba ... W

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?" Tigor heran sekali.
fmﬁ:m.daumya tebal L

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka E: Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan

[—q,- ] Tanaman ini

bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? 1n ]

“Meooong ...," jawab Molen.

Carita e'eh Lva Nukmaen
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o Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan
memilih kata/kalimat yang sesuai ! (50 poin)

Bermarga Kepala Suku Membuang-buang

Siregar len air

o Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
Jawab




Lampiran 12. Lembar Pre-Performance Test Kelas Kontrol

90

Kelas

LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : '\N\\b\“'\a %iam

WA (ks Konor!)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

Nilai Akhir = Skeryang diperoleh . 1400,

Skor Maksimal

Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 4 5
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca. 4
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. v
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya. W
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam "
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita N
berdasarkan versi pembaca)
Jumlah Skor W =y 2 o ,%\1
% |
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : 'f"‘-’-“r

Kelas

w.A ((¥as kontvo! )

Pretest/Pestest* (*coret yang tidak perlu)

. Skor
No Aspek yang dinilai - 3 3 7 -
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca. v
2 |Siswa mampu memilih altenative bukti \/
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya. v
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam y
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita \/
berdasarkan versi pembaca)
Jumlah Skor N
R — e - J‘))
Keterangan : o
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

Sk di; leh
Nilai Akhir = = XRICPTOER + 100%

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : p«'\."{in

Kelas

W-p. CElas  Kononl)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 5
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
: v
perintah membaca.
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. \/
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya. V4
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam i
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita 4
berdasarkan versi pembaca)
Jumlah Skor
S 08 XD = (Qo
5 N
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = S XE CPETOIh o 1000,

Skor Maksimal




Lampiran 13. Pre-Tes Kelas Eksperimen

Nema s ’_"t" f.ahita
Kelas : ..'1..8
Mapel : Bahasa Indonesia

. Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len™ cobalah lengkapi kotak-ko
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiregm tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan

ke kiri, air keluar seperti Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi!

Sayangnya. Molen tidak suka.
Kucing yang sukal 2 Membeats ] igor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan

keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.

Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanam
seharian, apalagi saat perti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan

itu] 4 menu, A“R# 4 tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor -

beraksi. Dari tanaman| < pey4, \/'

; 50 _j
| wi\, |d| pojok kiri sampai .

pohon mangga besar di kanan.
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyal 6 Kar. 4
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Ti\go/rheran sekali.
. Lihat, daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga purya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka | = igor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan

Wanaman ini
= ,
bersuku Len dan | ermarga apa?”

tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga. suku Anggrek. dan suku

Singkong.
Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?ljn Yela Swan Ly’
]

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Lva Nusman
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/ * Lengkapilah ktak - kitak kenong pada eerita “Ketna Suka Les” deagas memilis kata/kalmat
yang sesuzi ! (0 poin)

= e [ T e
(== ] =) =)

o Coba ceritakan kembali eerita “Kepata Suko Len™ di atas deazan singiat mesgzanaias bakaa
yang sederhana | (50 poin) 2 o
. w7 %) N o iy~ i
Juwab ’{I@ﬂr,w nEny oy, Jes

Cermon  topnppooton air a/llots totiu freny frieen
berfnman  Wrmlen . kmae(ﬂ’l;q bemanna  Len
s AM S frn

‘/ ,//

-
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/ ‘e
Nama : lCﬂAU(Jﬂ
Kelas IVH

Mapel : Bahasa Indonesia

e Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air, Dengan semprotan air di tangannya. Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh._ Jlka Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti S adang-kadang Tigor dapat

melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tnqu s /
Kucing yang suka 7_ g‘ igor
itu takut air. Begitu TIQO" menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saatm eperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu[ s Itu tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanamanm
|ﬁﬂof“ ldl pojok kiri sampai

pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyam\/

Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

at. daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka Tigr dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita berWtak dan
rqfﬁz‘mam\a S\ ~Taraman ini

bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hjlc(,/
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?| 10 Kq‘m\q Cows |

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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® Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat

yang sesuai ! (50 poin)

Lsersulm Batak

Kak Tiur LCuaa Panas ] ﬁl Sukulen! J [ Membunmﬂ
Bermarga & Hujan Kepala Suku Membuang - Berbunga
Siregar ) Gerimis Len Buang Alr Ungu

)

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat menggunakan bahasa

yang sederhana ! (50 poin)

Jawab :

Mule‘eAm fan aman T\qmr‘. Pemnama  tanwmon—

Sakn | v meniaan \aM‘M Yo amdus  wizamyi mpan

M

/‘

>
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Nama M\ 19,5 AN tare bt
Kelas : ..M. %
Mapel : Bahasa Indonesia g S
e Sctelah lulhn membaca cerita “Kepala Suku Len™ cobalah lengkapl kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yrng sesvai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman kareno Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepula semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air labih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kirl, air keluar scperti‘ ‘QQ“A fE‘M‘; Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangil ,-Y

Sayangnya, Molun tidak suk
Kucing yang suka lﬁf{_&ig‘f
itu takut air. Begitu Tidor lakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.

Baiklah, Tigor bekerja
sendiri sajoa.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat| NSeperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara borlcbnhan
itu. JWJ\“‘? \w...‘ au‘! TG tidak baik.
Syuvur! Syuuuur' 'hgo* :
beraksi. Dari tanaman’ « Mg "Rue
{7 idipojok ki sampa;
pobon monggn besare di kanan,
semua disiram Tigor. Tigos
-melokukannyo secara sistematis
agar tdak ade yang terlewot.



Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya[mU‘

Tiba-tiba ... W

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?" Tigor heran sekali.
fmﬁ:m.daumya tebal L

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka E: Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan

[—q,- ] Tanaman ini

bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? 1n ]

“Meooong ...," jawab Molen.

Carita e'eh Lva Nukmaen
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o Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len™ dengan
memilih kata/kalimat yang sesuaf ! (50 poin)

Bersuku Batak Ini Sukulen!

Bermarga Kepala Suku

Membuang-buang

Siregar len
air

« Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
Jawab

101



Lampiran 14. Lembar Pre-Performance Test Kelas Eksperimen

102

Kelas

LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : Y\Mt . Aﬁ\dzxf\

We (¥das  Freeamn)

Pretest/Pestest* (*coret yang tidak perlu)

Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 4
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca. o3
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. "/
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya.
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam
bacaan. \/
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita N
berdasarkan versi pembaca)
Jumlah Skor
D xw)h -
Keterangan : b
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = $X0TYang diperolel. x 1009,

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa :Vi\‘g-a %Am\ AUMS\&

Kelas

s Nb (elus %?\(.ﬁmn)

Pretest/Pestest* (*coret yang tidak perlu)

No

Aspek yang dinilai

Skor

Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca.

Siswa mampu memilih alternative  bukti

pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa

yang telah dibacanya.

Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam

bacaan.

Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita

berdasarkan versi pembaca)

v

Jumlah Skor

b — v X =

Mo.

Keterangan :
1 : Sangat Kurang

: Kurang

: Baik
: Sangat Baik

2
3 : Cukup
4
5

Nilai Akhir = Skeryang diperoieh 50,

Skor Maksimal

23

|
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

NamaSiswa : _Wim  Yeanata

Kelas

- WH (kelas Exshermen)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 4 5

1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca. s
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti

pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. N
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa

yang telah dibacanya. Nz
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat

pesan-pesan penting yang terkandung dalam iz

bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan

wacana yang di bacanya (menulis cerita v

berdasarkan versi pembaca)

Jumlah Skor

T — T xWw = QD.

Keterangan :
1 : Sangat Kurang

: Kurang
: Cukup

2
3
4 : Baik
5

: Sangat Baik

Nilai Akhir = 3keryang diperoleh 4400,

Skor Maksimal

2%




Lampiran 15. Lembar Post-test Kelas Kontrol

Nama :
Kelas :

W.a v

Odiba 3 ) |

M:pel : Bahasa Indonesia

air.

Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
Dengan semprotan air di tangannyva, Tigor dapat membuat

hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti 1-/]4:-&5 &Ea Kadang-kadang Tigor dapat

melihat pelangi! o

Kucing yang sukal 7 emburudy ]lTigor
itu takut air. Begitu Tigor menya‘fakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Sayangnya, Molen tidck suka.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat seperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu] ,,,qummu tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanamanm/

di pojok kiri sampai

pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya \/
Tiba-tiba ...

*Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

&
[\ Guxulen) ‘tihat, daunnya tebal '
sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau A

sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku taru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka T\igpr“éan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan
Frermuen (ire,ga( . {anaman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku."

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku
Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? K/

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?rm KQPq[a su\gull'ﬂ

“Meooong ...." jawab Molen. Lo

Cerita oleh Eva Nukman
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o Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat

yang sesuai ! (50 poin)

[ merurusatak | | wakmor | | cuscapanas | [ ioisukutent | | Membuntuti |

-
Bermarga Hujan Kepala Suku Membuang - Berbunga
Siregar Gerimis Len Buang Air Ungu
J

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat menggunakan bahasa

yang sederhana ! (50 poin)
Jawab : . aAa anak... Naylansa ’Y«qor a._.sukg menq(rc«m

onoman  <Sambil _bermain  cir ddan. . fefan /07 punyc, Kua'ly
Namanya... Molen. .. Tiger bisas..membugt... i jen.. YLamic. .
Km‘(na Suka. menyinam... £20aman. .. 11ang sidrs memperbokh;@m(
Karena, halaman Iao"u berek... [Tk, Twc.. katar, Tigor. Punya
tana man berﬂcmﬂa Sukulen., Sukulen  tidak bo/eln S‘efmj
i Siramn._kKarena. bisa busyk . ’ﬁﬁor mZQ?lr"q +anafan
w0 ’?U‘f\ua SHARY,..Sepett) | TTigor dersury  Hytar -

Sugulen. A0 namany a denqcm Molesp....Molen... )9

%2 Yepala.. SWsy fen.




Nama : M /Vdm Kahiafion

Kelas : YA - | Q
Mapel : Bahasa Indonesia /SJK D

o Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah

ini dengan pilihan yang sesuai !
Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan

ke kiri, air keluar seperti /Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi! e

Sayangnya, Molen tidak suka.
Kucing yang suka| 7 wembugiws ’ITigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat| 3 ey sud| seperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu| 4 wowkouesry~ boeop 4y Ttu tidak baik.
Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman
di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.

L

W\o\d
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyaw

Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

hat. daunnya tebal ’\,"
sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau

M

¥ A

sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu Eeluarga
mereka [ sberuey bawtd Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuk\u/Batak dan
abuwr™h 6 “Tanaman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”

tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku
Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? 8((, (//O

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ..., (

bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?| 10, g Fgg —m/cl -

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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* Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan
‘memilih kata/kalimat yang sesua ! (S0 poin)

Bermarga Kepala Suku Membuang-buang
Siregar len air

Membuntuti Berbunga Ungu

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
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Nama : -QO&A’\ i

elas : X e \

ll\(dalpel :l;::a:a Indonesia @ (\9 .
\

o Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan

ke kiri, air keluar seperti Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi! d \ /

Sayangnya, Molen tidak sukg&
Kucing yang suka|gor
itu takut air. Begitu Tigsr menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.

Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat&e)perti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
itu[ 4 ~buson dwr Ttu tidak baik.
Syutlur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman
di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya[ & Tigor | 5
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?" Tigor heran sekali.

lm./l.ihat. daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka \Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku B tak dan
[0 Dormaraa Eproaal ‘Ca/:'aman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku
Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? "\/XS ’zg

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?| 10 ¥cpala  SUKy (81

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Lva Nukman
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o Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan
memilih kata/kalimat yang sesuai ! (50 poin)

Bermarga Kepala Suku

Membuang-buang

i | 3
Siregar en A

Membuntuti Berbunga Ungu

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat
menggunakan bahasa yang sederhana ! (50 poin)
Jawab

un

..........................................................................................

.................................................................................................




Lampiran 16. Lembar Post-Performance Test Kelas Kontrol

LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : q‘m\“\j

WA Celar Kontrol)

Kelas
Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)
Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 4
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca.
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya.
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita \/
berdasarkan versi pembaca)
s
Jumlah Skor 2\1 J (gﬁ\
N
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh x 100%

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : ‘ja\gs‘w\

Kelas

CWoh (kdos onteol)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

No

Aspek yang dinilai

Skor

Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca.

Siswa mampu memilih altenative bukti

pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya.

Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat

pesan-pesan penting yang terkandung dalam
bacaan.

Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita
berdasarkan versi pembaca)

W

Jumlah Skor

IC —v IS x\w

-

o.

Keterangan :
: Sangat Kurang

1

2
3:
4
5

: Kurang
Cukup

: Baik

: Sangat Baik

i s . diperoleh
Nilai Akhir = Skoryang diperoleh 4000

Skor Maksimal

25
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : Caxn

Kelas

Sw.h Cklas Konoe)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

No

Aspek yang dinilai

Skor

Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca.

Siswa mampu memilih alternative  bukti

pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa

yang telah dibacanya.

Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam
bacaan.

Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita
berdasarkan versi pembaca)

Jumlah Skor

Keterangan :
1 : Sangat Kurang

2 : Kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = $keryang diperoleh 00,

Skor Maksimal
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Lampiran 17. Lembar Post-test Kelas Eksperimen

Nama : ExKeL Mmir 2% Takijan
Kelas : 4
Mapel : Bahasa Indonesia

e Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-{otak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutor kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti M/Kadang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tidak suky'
Kucing yang suka| 7. y|Tigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saat| (s Papag| seperti

ini. Tentu saja Inang tidak membolehkaﬁ‘aya

«  karena halaman akan menjadi becek. Kata
“Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
ituf 4 1_7‘!,_,,&!!,_1; : i I\t}tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman[w (/{/

E%“, di pojok kiri sampfi
poho¥mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor

melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya| & Kal zux ! d
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

[ 'm_&M./Lihat, daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka [ & Beagulo BatdlcTigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersukl.\x/Batak dan
I%& Tanaman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”

tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?m&w'v

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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® Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat

yang sesuai ! (50 poin)

[ Bersuku BatakJ [ Kak Tiur [ Cuaca Panas

FnlSukuleU [ Membuntuti ]

~
Bermarga Hujan Kepala Suku
Siregar Gerimis Len
v

=

o Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat menggunakan bahasa
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ot o
Nama : N RiZFI @ 79

Kelas : wh
M:pel : Bahasa Indonesia

* Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah
ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermai
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar sepertil 1hyidn ,erim'(l %dang-kadang Tigor dapat
melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tidck sukg/
Kucing yang suka| 2 MeM bunEvEi [Tigor
itu takut. air. Begitu Tigor menyalakan
keran, Molen segera kabur
dan masuk rurmah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman
seharian, apalagi saateperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara berlebihan
ituﬁ MEMpIBNI 50209 wﬂ(ﬁu tidak baik.

Syuuur! Syuuuur! Tigor
beraksi. Dari tanaman] s seraw «
di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,

semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.




Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya| T RV

Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering

disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.

. ihat, daunnya tebal

sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau
sering disiram, sukulen bisa membusuk,”

Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru

tahu tanaman juga punya suku,” sahut

Tigor heran. Tigor tahu éluarga

mereka [ & persvev beto igor dan Kak

Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku /|Batak dan
[ a.bermarsa $ires2” | Tanaman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku
Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,

bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?[ 10 ¢¢Pald sukua|"

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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e Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat
yang sesuai ! (50 poin)

FBersuku Batak ] Kak Tiur Cuaca Panas Ini Sukulen!

Membuntuti J

4 Y B
Bermarga Hujan ( Kepala Suku Membuang - Berbunga
Siregar Gerimis Len Buang Air
J

L J Ungu

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat menggunakan bahasa
yang sederhana ! (50 poin) .
Jawab: Li90T Sokd MRAYITAM tangman grend TiJol Suld pprmain T

DON9Fn SEMPFopan 3if di £9n920nY3  1idor §aP 3¢ meMbUIL

hosdn Jiko £i9or WEmoEalr WePa\d SLMPTOERN yp yga9n 4ifoT pisa

MRAYEMPFOEKAN il Lebir J3vP  jika tiggf mEmoegal LeP2)3 cemProLan
e ¥iri pir keLval 9LPLTE[ huida gerimib £30009 - L7g9n9 4igor JoPIE
melinat PL1219i,

LY.
L




Nama :

W}p.h

Kelas : .48
Mapel : Bahasa Indoncsia

o Setelah kalian membaca cerita “Kepala Suku Len” cobalah lengkapi kotak-kotak dibawah

ini dengan pilihan yang sesuai !

Kepala Suku Len

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain
air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat
hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa
menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri, air keluar seperti 1H055 mﬁﬁi } ydang-kadang Tigor dapat

melihat pelangi!

Sayangnya, Molen tidak sglfra//'
Kucing yang sukal 7 M0 Mpentvar [Tigor
itu takut air. Begitu Tigor menyalakan

keran, Molen segera kabur
dan masuk rumah.
Baiklah, Tigor bekerja
sendiri saja.

Rasanya Tigor ingin menyiram twan
seharian, apalagi saat Seperti
ini. Tentu saja Inang tidak membolehkannya
karena halaman akan menjadi becek. Kata
Inang, menyiram tanaman secara-berlebihan
“Iff. tidak baik.

itu gmerbanT-vy ntav |

Syuuur! Syuuuur! Tigor

beraksi. Dari tanaman| s gerbinel
di pojok kiri sampai
pohon mangga besar di kanan,
semua disiram Tigor. Tigor
melakukannya secara sistematis
agar tidak ada yang terlewat.

"k"/‘ /
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Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punyam
Tiba-tiba ...

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering
disiram,” kata Kak Tiur.

“Kenapa?” Tigor heran sekali.
[7wi se<“** ] {ihat, daunnya tebal
sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau

sering disiram, sukulen bisa membusuk,”
Kak Tiur menjelaskan.

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru
tahu tanaman juga punya suku,” sahut
Tigor heran. Tigor tahu keluarga
mereka [ & ey 834¢| Tigor dan Kak
Tiur bermarga Siregar, mengikuti
marga Bapak.

“Kita bersuku Batak dan
[ agermares S'\H@afj/{?maman ini
bersuku Len dan bermarga apa?”
tanya Tigor.

Kak Tiur tertawa. “Bukan
begitu. Namanya memang sukulen.
Bukan karena punya suku.”

Tigor ikut tertawa. Seru juga
seandainya tanaman juga punya
suku. Ada suku Mawar, suku
Mangga, suku Anggrek. dan suku

Singkong.

Eh, kenapa Molen mengendus-endus?

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm ...,
bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku?[ 10 (AN S Ve /

“Meooong ...." jawab Molen.

Cerita oleh Eva Nukman
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® Lengkapilah kotak — kotak kosong pada cerita “Ketua Suku Len” dengan memilih kata/kalimat
yang sesuai ! (50 poin)

[ Bersuku Batﬂ [ Kak Tiur ] ( Cuaca PanasJ [ lnlSukulenlJ [ Membuntuti ]
| 5= | & )] e | | 5= ]

e Coba ceritakan kembali cerita “Kepala Suku Len” di atas dengan singkat menggunakan bahasa

yang sederhana ! (50 poin)

Jawab : 08" 8RS L Qat

, %vaﬂ ved

S"; ryea T / )




Lampiran 18. Lembar Post-Performance Test Kelas Eksperimen

LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

NamaSiswa : Owka  Andai  Marbela

Kelas

W8 (elar Brspenmen )

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

o Skor
No Aspek yang dinilai : = 3 y 3
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca. v
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. v
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya. v
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam w
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita
berdasarkan versi pembaca) v
Jumlah Skor 9)1 2 %— )'jWi)‘ 6
%‘ N~—
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

o8 . Skor yang di; !
Nilai Akhir = 222 Yend diperoleh 450,

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa : Mukamma? h\jlja_b\

Kelas

. Wb Lkelac Gmdﬂr\)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

No

Aspek yang dinilai

Skor

Siswa mampu merespon secara fisik terhadap

perintah membaca.

Siswa mampu memilih alternative bukti

pemahaman baik secara lisan maupun tulisan.

Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa

yang telah dibacanya.

Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam

bacaan.

Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita

berdasarkan versi pembaca)

Jumlah Skor

Keterangan :
: Sangat Kurang

1

2
3
4:
5

: Kurang

: Cukup
Baik

: Sangat Baik

Skor yang diperoleh
Nilai Akhir = 2XeYEMI CPPE22 « 100%

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429 MEDAN

Nama Siswa :M\A\J\NV\VW} T\:"«W\Mg:)*l/l

Kelas

Wb el dm\uwg)

Pretest/Postest* (*coret yang tidak perlu)

Skor
No Aspek yang dinilai
1 2 3 4 5
1 | Siswa mampu merespon secara fisik terhadap
perintah membaca. \/
2 |Siswa mampu memilih alternative bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. \\
3 | Siswa mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya. s
4 | Siswa mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam ,\/
bacaan.
5 | Siswa mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang di bacanya (menulis cerita \_/
berdasarkan versi pembaca)
Jumlah Skor w —3 ) X \ov = (10
g— l -
e
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat Baik

Nilai Akhir = keryang diperoleh y 10go,

Skor Maksimal
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Lampiran 20. Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Nadia Umairha

NPM :2002090242

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD)

Kredit Komulatif : 139 IPK= 3,85
Persetujuan Disahkan
Ketua/~ Judul Yang Diajukan Oleh Dekan
Seleretaris ~npJFakultas
P Studi AP

Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking~ . !| 4T
Activity (DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca %
24 °'o_m-u:temahaman Siswa Kelas IV UPT SDN 066429 Medan . - - J_

~

Efektivitas Strategi Question Answer Relationship (QAR) " y
Terhadap Hasil Assessment Formatif Pembelajaran Bahasa—
Indonesia Siswa Kelas IV UPT SDN 066429 Medan

Implementasi Model Pembelajaran Role Playing Dalam
Mengembangkan Kompetensi 4C Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V UPT SDN 066429 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 24 Juni 2024

Hormat Pemohon,
A

Nadia Umairha

Dibuat Ran, 3:
- Untuk Del akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 21. Form K2
; \

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI {
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nadia Umairha
NPM 200209042
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV UPT/SDN 066429 Medan.”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.Sos.,M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 24 Juni 2024
Hormat Pemohon,

-

Nadia Umairha

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 22. Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1 1542 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Nadia Umairha

NPM 12002090242

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity

(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
IV UPT SD Negeri 066429 Medan

Pembimbing :  Melyani Sari Sitepu, S.Sos.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 01 Juli 2025

Medan, 24 Dzulhijjah 1445 H
01 Juli 2024 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

D 8 MEH
ﬁ‘ vy # | % | %
BAN-PT forusrdgsardinpudes
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Lampiran 23. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J. Kapten Mukhtar Basri No 3 Telp (061) 66]9056 Medan 20238

Websate: hap wum ! s 3¢ 1 E-maal: lpzumsa

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Nadia Umairha
NPM : 2002090037
ProgramStudi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi :Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(Drta) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV
UPT SDN 066429
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
Rabs “Biopingan 1 (Bab 1.2,3)
25 /os - 34 %
Jumlat | - Bimbingan ¥ 2 (Bab 1/2.3) 5(/
0% /06¢-24
Komis Bimbingan k 3
- ' ‘'
B /ot - 24 ) (Bot 1123) 4
Selasn ' .
25 /o(_ ,2" i bimb"\OM k 4 (&‘ |1213) &
Gelasn A
y ke (b p
02/0")'9.‘1 - blm‘&vﬂﬁw ( al | 2/3) Cgf
J\I'a? 2
m
15 [0} - 94 AEC S ’)rz) 0‘@
Medan, Juni 2024
Ketua Program i Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S Pd, M.Pd Melyani Sari Sitepu, S.Sos,. M.Pd
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Lampiran 24. Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Nadia Umairha

NPM : 2002090242

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity

(DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
IV UPT SDN 066429 Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guyl1 Sekolah Dasar Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Melyan| Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.



139

Lampiran 25. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www.fkip. umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TPecay

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, Tanggal 16 Juli 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nadia Umairha

NPM : 2002090242

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity

(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV UPT SDN 066429 Medan

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan

\. Di Ddan Ltwsan Mavalad  Masuksen  Mata 'Pe\ojam“
Ruausan  Matalal hanya 1  ac Qa\(ai nomor .
elos E\crguw’mw R A

Milampiesan  Maters  ajar

WL@MQU‘KM busk  Wawanzavs. ﬂenoam wiak Bl

RGO

Medan, Juli 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Sa st} S.Pd., M.Pd.



Lampiran 26. Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: (Kip@umsu.ac.id
SRl 2y
/:d&’:)‘g‘“, ==

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Selasa, Tanggal 16, bulan Juli, tahun 2024 telah diseminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Nadia Umairha

NPM 12002090242

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity

(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV UPT SDN 066429 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :

Hasil Seminar Proposal Skripsi
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[ ] Disetujui
[v] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ] Ditolak
Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing
Ismail S N .Pd., M.Pd. Melyani Bari Sitepul S.Sos., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

MSU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggul | Cerdas | TerPercaya

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nadia Umairha

NPM : 2002090242

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal

- Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV UPT SDN 066429 Medan

Pada hari Selasa, Tanggal 16 Juli 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Juli 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas,

Ismail Sxi€h|Nst, S.Pd., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 28. Surat Permohon Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

bepd | Cords I TP o s kip.umsu.ac.id ™ fkip@umsu.acid Kumsumedan Bumsumedan I d =]
:rll"!v
Nomor : 1891/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 01 Shafar 1446 H
Lamp T - 07 Agustus 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD UPT SD Negeri 066429 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nadia Umairha

NPM : 2002090242

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
IV UPT SDN 066429 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

@ Q%& [E5] srars

= EIEIE3E3
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Lampiran 29. Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SD NEGERI 066429

KECAMATAN MEDAN MARELAN
NPSN: 10220852 NSS: 101076011013

Alamat: JI. Baru LK. XV Kelurahan Terjun — Medan Marelan Kode POS 20256 il:sd i29@rock

SURAT PERSETUJUAN MENERIMA MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 422.1/ A\ /UPTSD-29/VIiI/2024

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Hj. ERNA SARI LUBIS,S,Pd.M.Pd
NIP : 19700302 199203 2 003
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina TK. I ( IV/b)
Jabatan : Kepala UPT SD Negeri 066429 Medan
Unit Kerja : UPT SD Negeri 066429 Medan

Sehubungan dengan surat dari Fakultas Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Nomor: 1891/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 hal
: Permohinan Izin Riset, maka dengan ini memberikan Izin melakukan Penelitian /Riset di UPT SD Negeri
066429 Medan dengan data mahasiswa di bawah ini:

Nama : NADIA UMAIRHA

NPM 12002090242

Program Studi : PGSD

Judul Skripsi : Pcngaruh Modcl Pembclajaran Dircct Reading Thinking Activity (DRTA)
Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV UPT SDN 066429
Medan

Untuk melakukan Penelitian/Riset dari Tanggal 08 Agustus 2024 Sampai dengan Tanggal 23
Agustus 2024 di Kelas IV. Demikian surat Persetujuan menerima melakukan Penelitian/Riset ini dibuat
dan untuk digunakan Sebagaimana mestinya.

NIP. 19700302 199203 2 003
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Lampiran 30. Hasil Turnitin

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DIRECT READING
THINKING ACTIVITY (DRTA) TERHADAP KETERAMPILAN
MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS IV UPT SDN 066429
MEDAN

ORIGINALITY REPORT

22+ 23x 8 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id

InteFr)netSourc'i;.y 10%
repository.uin-suska.ac.id

Internet Source 3%
ejournal.iaingorontalo.ac.id

]thernetSource g 3%
repository.radenintan.ac.id

Internet Source 2%
e-theses.iaincurup.ac.id

Internet Source p 2%

n digilibadmin.unismuh.ac.id 1
Internet Source %
files1.simpkb.id

InternetSourcep 1%




Lampiran 31.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Email
No.Hp

NAMA ORANG TUA
Ayah
lbu

: Nadia Umairha

: 2002090242

: Medan, 27 Mei 2002

: Perempuan

: Islam

: JIn. Durung 3, Perum. Garden Pesona Asri

Blok E-2, Andansari Lk.19, Kel.Terjun,
Kec. Medan Marelan, Medan 20256

: nadiaumairha21@gmail.com
: 0831-8270-7506

: Hery Amrizal
: Rini Julianti

RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 064007 Medan Tahun 2014
UPT SMPN 20 Medan 2017
SMA Swasta Al — Hikmah 2020
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2020 — Sekarang
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